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MOTTO  

                      

                   

“Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata dengan 

dia kecuali dengan perantara wahyu atau belakang tabir atau dengan mengutus 

seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa 

yang dia kehendaki. Sesungguhnya dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana” 

(Q.S. Syuura ayat 51)
*
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
* Al-Qur’an, 42:51. 
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ABSTRAK 

Husniyatul Hasanah, 2020: Penggunaan Media dalam Pembelajaran Tematik di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember. 

 

Kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang secara harfiah berarti 

“tengah” perantara atau pengantar. Media adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa. Pada 

kenyataannya ketersedian media di MI Miftahul Ulum terbatas karena minimnya 

dana dan ada media yang dicuri pada saat acara imtihan, tetapi hal tersebut tidak 

membuat guru pantang menyerah dalam menghadapi siswa yang hiperaktif dan 

untuk memahamkan siswa menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1)Bagaimana  

penggunaan media visual dalam pembelajaran tematik di MI Miftahul Ulum 

antirogo sumbersari jember?. 2)Bagaimana penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran tematik di MI Miftahul Ulum antirogo sumbersari jember? 

Tujuan penelitian ini diantaranya:1) Untuk mendeskripsikan penggunaan 

media visual dalam pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Antirogo Sumbersari Jember. 2) Untuk mendeskripsikan penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Antirogo Sumbersari Jember 

Pendekatan penelitian menggunakan kualitatif, jenis penelitian adalah 

studi kasus, subyek penelitian ditentukan menggunakan purposive, teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model interaktif melalui empat tahap yaitu koleksi data, kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji 

menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut:1) Penggunaan 

media visual (gambar) di kelas I, yaitu: guru mempersiapkan media gambar dan 

siswa, guru menyampaikan materi secara umum, guru menampilkan media 

gambar, guru dan siswa mempraktekkan gerakan tumbuhan, guru menunjuk siswa 

untuk meniru gerakan tumbuhan yang ditiup angin, guru memberikan penguatan. 

Penggunaan media visual (bagan) dikelas IV, yaitu: mempersiapkan media dan 

siswa, guru menjelaskan materi, guru menempel tahap demi tahap gambar daur 

hidup kupu-kupu, guru menjelaskan daur hidup kupu-kupu, guru membentuk 

siswa menjadi 3 kelompok, guru memberi penguatan. 2) penggunaan media audio 

visual (video) di kelas I, yaitu: mempersiapkan peralatan, materi, siswa, guru 

mengetahui durasi video, guru memberi arahan untuk berbaris dan melakukan 

senam bersama, guru mengajukan pertanyaan. Penggunaan media audio visual 

(film) di kelas IV, yaitu: guru mempersiapkan video, materi, siswa, guru membagi 

siswa menjadi 2 kelompok, guru memberikan sedikit penjelasan tentang film 

gajah mada, guru mengajukan pertanyaan, guru memberi penguatan. Dengan 

penggunaan media dalam pembelajaran tematik di MI Miftahul Ulum telah sesuai 

dengan langkah penggunaan media yang dilakukan guru. Dengan bukti siswa 

mudah memahami pelajaran dan termotivasi untuk belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh para guru 

dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta didik untuk 

memiliki pengalaman belajar. Dengan kata lain, pengajaran adalah suatu 

cara bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi peserta didik. 

Pembelajaran adalah kegiatan yang di dalamnya terkandung dua unsur 

pokok, yaitu unsur kegiatan guru dan unsur kegiatan siswa yang sejalan 

dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran.
1
 

Pada awal sejarah pendidikan, guru merupakan satu-satunya sumber 

untuk memperoleh pembelajaran. Dalam perkembangan selanjutnya, 

sumber belajar itu kemudian bertambah dengan adanya buku. Pada masa 

itu kita mengenal tokoh bernama Johan Amos Camesnius yang tercatat 

sebagai orang pertama yang menulis buku bergambar yang ditujukan 

untuk anak sekolah. 

Pada mulanya media pembelajaran hanyalah dianggap sebagai alat 

untuk membantu guru dalam kegiatan mengajar (teaching aids). Alat 

bantu mengajar untuk memberikan pengalaman lebih konkret, memotivasi 

serta mempertinggi daya serap dan daya ingat siswa dalam belajar. 

Sekitar pertengahan abad-20 usaha pemanfaatan alat visual mulai 

dilengkapi dengan peralatan audio. Dari hal ini, maka lahirlah peralatan 

                                                             
1
 Hanun Asrohah, Perencanaan Pembelajaran (Surabaya: Kopertais IV Press, 2014),09 

1 
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audio visual pembelajaran. Usaha-usaha untuk membuat pelajaran abstrak 

menjadi lebih konkret terus dilakukan.
2
 

Perkembangan media pembelajaran semakin banyak macamnya 

untuk membantu proses pembelajaran. dalam pemilihan media yang akan 

digunakan seorang guru harus mengetahui kelebihan dan kekurangan 

media tersebut, supaya antara media yang akan digunakan dan materi 

pelajaran sesuai, artinya media yang digunakan membantu untuk 

menjelaskan pelajaran yang abstrak menjadi konkret. 

Pemanfaatan media pembelajaran dapat diarahkan untuk membentuk 

sikap baru dalam proses pembelajaran. Sikap ini antara lain adalah dengan 

menjadikan siswa sebagai pembelajar yang aktif dan guru sebagai 

fasilitator  proses pembelajaran. 

Kehadiran media dan teknologi dalam proses pembelajaran, telah 

mengubah peran guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran 

tersebut. Guru dan buku teks bukan lagi menjadi satu-satunya sumber 

segala pengetahuan. Pada suatu saat guru yang memimpin proses 

pembelajaran. Di lain waktu, peran guru dapat berubah menjadi pengatur 

lalu lintas proses belajar siswa. Siswa  menjadi pencari informasi yang 

tersedia di lingkungannya, dari berbagai program media yang ada di 

pasaran, di perpustakaan atau di pasar. Guru bertugas untuk membimbing 

siswa menyimpulkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah 

mereka pelajari. Dengan demikian terbentuk sikap dan kemampuan untuk 

                                                             
2
Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif) (Bandung: 

CV Yrama Widya,2013),49. 
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menjadi seorang pembelajar sepanjang hayat di mana kemampuan utama 

yang ingin di tanamkan adalah kemampuan mencari informasi dan 

memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari.
3
 

Berdasarkan pemahaman tersebut bahwa penggunaan media 

mempunyai peran penting untuk membantu terlaksananya pembelajaran 

yang baik. Di samping itu, penggunaan media dapat mempengaruhi sikap 

siswa dalam belajar seperti mudah memahami apa yang disampaikan guru, 

pembelajaran tidak monoton sehingga siswa bersemangat untuk belajar 

dan mudah memahami materi yang disampaikan. 

Beberapa tinjauan tentang landasan penggunaan media 

pembelajaran, antara lain landasan yuridis, landasan filosofis, dan landasan 

religius. Berikut penjelasannya: 

1. Landasan yuridis 

landasan yuridis sebagai dasar yang berkaitan dengan masalah 

pendidikan dan pengajaran. Hal tersebut tercermin dalam UU RI No. 

20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 

berbunyi bahwa jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan 

pada kekhususan tujuan pendidikan dan suatu tujuan. 

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

pasal 3 yang berbunyi “pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

                                                             
3
 Marisa, Komputer Dan Media Pembelajaran (Tangerang selatan: Universitas Terbuka,2012), 

1.10 
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manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta betanggung jawab”. 

Begitu juga dalam PP No.19 Tahun 2005 telah dirubah menjadi 

PP No.32 tahun 2013 kemudian direvisi kembali menjadi PP No. 13 

tahun2015 tentang standar nasional pendidikan Bab IV pasal 19 

berbunyi “proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menentang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan 

kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik peserta 

didik”. 

2. Landasan filosofis  

Suatu pandangan beranggapan bahwa penerapan media hasil 

teknologi baru di dalam pembelajaran akan terjadi dehumanisasi. Akan 

tetapi dengan adanya berbagai media pembelajaran justru siswa 

mempunyai banyak pilihan untuk menggunakan media yang sesuai 

dengan karakternya. Dengan demikian penerapan teknologi tidak 

berarti dehumanisasi. 

3. Landasan religius 

Landasan religius yang berkenaan dengan penggunaan media 

pembelajaran, dalam masalah penerapan media pendidikan agama, 

harus memperhatikan jiwa keagamaan peserta didik. Oleh karena itu 
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faktor inilah yang justru menjadi sasaran media pendidikan agama 

yang sangat prinsipil. Sebagaimana firman Allah SWT surat An-Nahl 

ayat 125:  

                          

                    

       

Artinya: “serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

 

Maksud dari hikmah tersebut yaitu perkataan tegas dan benar 

yang dapat membedakan yang haq dan batil. Adapun ada yang 

mengartikan hikmah dengan cara yang tepat dan efektif. 

Berdasarkan pemahaman tersebut hal perlu diamati guru sikap 

keagamaan peserta didik’ sebab perkembangan sikap keagamaan anak 

sangat erat hubungannya dengan sikap percaya Tuhan, yang telah 

diberikan lingkungan, keluarga atau masyarakat, yang selanjutnya 

dapat dijadikan bahan dasar pengertian dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan metode yang dipakai dalam proses belajar mengajar. 

Penggunaan media dalam pembelajaran siswa diharapkan dapat 

melihat sendiri wujud bahan yang sedang mereka pelajari dan 

menemukan sendiri informasi dan menambah sikap keingintahuannya 

tentang suatu hal. 
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Setiap jenis media mempunyai kelebihan dan kelemahan, jadi 

guru harus memahami karakteristik media pembelajaran yang akan 

digunakan. Demikian pula, seorang guru harus mengetahui prinsip-

prinsip penggunaan media, jenis-jenis media, dan cara penggunaan 

media tersebut, serta mengetahui manfaat media yang akan digunakan 

untuk pembelajaran di kelas maupun diluar kelas. 

Berdasarkan observasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

antirogo kecamatan sumbersari kabupaten jember dalam penggunaan 

media sangat di utamakan. Terutama untuk kelas bawah yang 

konsentrasinya kurang lebih 15 menit, jadi guru Madrasah Iibtidaiyah 

Miftahul Ulum antirogo sumbersari jember menggunakan media untuk 

membantu proses pembelajaran di kelas. 

Hasil dari observasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

antirogo sumbersari jember dalam kenyataannya ketersediaan media 

sedikit sekali. Akibat minimnya dana untuk membeli media dan media 

yang tersedia dicuri pada saat imtihan disekolah. Jadi, guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum menggunakan media seadanya 

untuk membantu proses pembelajaran. Keterbatasan media tidak 

membuat guru Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum menyerah dalam 

mengajar siswa, terutama di kelas I (satu) dan kelas IV (empat) hampir 

seluruh siswa hiperaktif dan sulit memahami pelajaran. Jadi, guru 
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harus menggunakan media untuk menyampaikan pelajaran kepada 

siswa.
4
 

Berdasarkan keterbatasan media yang ada di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum antirogo kecamatan sumbersari kabupaten 

jember, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 

”Penggunaan Media Dalam Pembelajaran Tematik Di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember” khususnya di 

kelas I (satu) dan kelas IV (empat), karena peneliti tertarik dengan 

penggunaan media yang akan digunakan oleh guru Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum antirogo sumbersari jember. Media 

pembelajaran yang digunakan guru kelas I dan kelas IV adalah media 

yang sudah tersedia disekolah yaitu leptop dan sound kecil. Sedangkan 

media yang dibuat oleh guru kelas I dan kelas IV berupa bagan daur 

hidup kupu-kupu, gambar gerakan meniru gerakan tumbuhan, serta 

foto pohon dan tumbuhan. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana  penggunaan media visual dalam pembelajaran tematik di 

MI Miftahul Ulum antirogo sumbersari jember? 

2. Bagaimana penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

tematik di MI Miftahul Ulum antirogo sumbersari jember? 

 

 

                                                             
4 Observasi, 01 desember 2018 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan  penggunaan media visual dalam pembelajaran 

tematik di MI Miftahul Ulum antirogo sumbersari jember. 

2. Mendeskripsikan  penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

tematik di MI Miftahul Ulum antirogo sumbersari jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi semua pihak, khususnya bagi pihak-pihak yang 

berkopenten dengan permasalahan yang diangkat, serta dapat 

memperkaya khazanah dan wawasan keilmuan mengenai bahasan 

penggunaan media dalam pembelajaran tematik khususnya, serta dapat 

dijadikan rujukan dalam penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis sebagai berikut untuk: 

a. Peneliti  

1) Penelitian ini sebagai bagian dari studi untuk melengkapi syarat 

guna memperoleh gelar sarjana di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Guru Madarsah Ibtidaiyah. 

2) Penelitian ini diharapkan sebagai salah satu bahan untuk 

menambah pengetahuan tentang penelitian dan penulisan karya ilmiah 

yang baik sebagai bekal penulisan karya ilmiah selanjutnya serta dapat 
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memberikan wawasan, pengalaman, pengetahuan mengenai penggunaan 

media dalam pembelajaran tematik. 

3) Penelitian ini dapat menambah wawasan penulis mengenai 

penggunaan media dalam pembelajaran tematik. Serta dapat dijadikan 

sebagai tambahan wawasan, pengetahuan, pengalaman terkait 

penggunaan media pembelajaran. 

b. Institut Agama Islam Negeri Jember (IAIN Jember) 

Penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan literatur atau 

referensi bagi lembaga IAIN Jember serta mahasiswa yang ingin 

mengembangkan kajian yang serupa. 

c. MI Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan 

terkait penggunaan media dalam pembelajaran tematik di MI 

Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember dalam mencapai tujuan 

yang di inginkan yakni menjadikan siswa-siswi MI Miftahul Ulum 

Antirogo Sumbersari Jember memiliki banyak pengetahuan dan 

memanfaatkan media yang tersedia dengan maksimal untuk proses 

pembelajaran. 

d. Pembaca  

Penelitian ini mampu memberikan informasi mengenai 

penggunaan media pembelajaran berupa  gambar, bagan, video dan 

film dalam pembelajaran tematik. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berfungsi untuk mempermudah pembaca agar tidak 

terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang 

dimaksud oleh peneliti. Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-

istilah penting yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul 

penelitian. Istilah-istilah yang perlu di definisikan dalam judul penelitian 

ini adalah: 

Kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang secara harfiah 

berarti “tengah” perantara atau pengantar. Media adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar 

terjadi. 

Media pembelajaran tematik yang di maksud dalam penelitian di MI 

Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember adalah perantara yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan kepada penerima pesan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tematik. Media juga disebut sebagai alat 

bantu untuk membantu peserta didik cepat memahami pembelajaran yang 

disampaikan. 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang memakai 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga peserta didik 

mendapatkan pengalaman yang bermakna. Tema yang dimaksud adalah 

gagasan pokok atau pokok pikiran yang dijadikan pokok pembicaraan. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

11 

 

Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari beberapa 

mata pelajaran ke dalam sebuah tema. Tujuan dari adanya tema ini nukan 

hanya untuk mengatasi konsep-konsep dalam suatu mata pelajaran akan 

tetapi juga keterkaitannya dengan konsep dari mata pelajaran lain. 

Sehingga setelah mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan 

tema tersebut anak akan menguasai kompetensi dari masing-masing mata 

pelajaran yang diintegrasikan. Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam 

dua hal, yaitu integrasi sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses 

pembelajaran dan integrasi berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema 

merajut makna berbagai konsep dasar secara parsial. Dengan demikian 

pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta didik 

seperti tercermin pada tema yang tersedia. 

Berdasarkan pemahaman tersebut maksud dari judul “penggunaan 

media dalam pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Antirogo Sumbersari Jember” adalah penggunaan media sebagai alat 

bantu/perantara untuk menyampaikan pembelajaran tematik yang 

disampaikan oleh guru MI Miftahul Ulum antirogo Sumbersari Jember. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deksripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup
5
. Berikut 

akan dikemukakan gambaran secara umum pembahasan skripsi ini. 

                                                             
5
 Tim penyusun IAIN, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press,2017), 48.  
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Bab satu, berisi pendahuluan, memuat komponen dasar penelitian 

yaitu latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah, dan metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

    Bab dua, berisi kajian pustaka meliputi kajian terdahulu yang 

memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini 

dan kajian teori yang terkait dengan penelitian ini. 

    Bab tiga, berisi metode penelitian yang meliputi pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

    Bab empat, berisi penyajian data dan analisis data yang meliputi 

gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis, dan pembahasan 

temuan. 

    Bab lima, berisi penutup yang menjelaskan kesimpulan penelitian 

yang dilengkapi dengan saran-saran peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Terdahulu  

Penelitian mengenai penggunaan media yang sudah pernah 

dilakukan antara lain:; 

1. Afan Nasir, (2016). Dalam skripsinya di IAIN Jember yang berjudul 

“penggunaan media film tutorial dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam di sekolah menengah atas negeri 4 jember tahun 

pelajaran 2016/2017”. 

Penelitian sebelumnya berfokus pada “penggunaan media film 

tutorial dalam pembelajaarn pendidikan agama islam di sekolah 

menengah atas negeri 4 jember tahun pelajaran 2016/2017”. Dengan 

fokus penelitian, (1) bagaimana penggunaan media film tutorial dalam 

pembelajaran pendidkan agama islam materi prinsip dan praktik 

ekonomi islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Jember tahun 

pelajaran 2016/2017?. (2) bagaimana penggunaan media film tutorial 

dalam pembelajaran pendidikan agama islam materi beriman kepada 

rasul di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Jember tahun pelajaran 

2016/2017?. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian ini 

memfokuskan penggunaan media pembelajaran tematik di MI Miftahul 

Ulum Antirogo Sumbersari Jember dengan fokus penelitian: (1) 

Bagaimana  penggunaan media visual dalam pembelajaran tematik di 

13 
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MI Miftahul Ulum antirogo sumbersari jember? (2) Bagaimana 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tematik di MI 

Miftahul Ulum antirogo sumbersari jember? 

2. Nadya Azmi Muflihah. (2016). Dalam skripsinya di IAIN Jember yang 

berjudul “Penggunaan Media Audio-Visual Dan Metode 

Pembelajaran Make A Match Untuk Mengningkatkan Minat Belajar 

Mata Pelajaran Fiqih Siswa (Pokok Bahasan Haji Dan Umroh Di 

Kelas X Agama  MAN 4 Bondowoso Tahun Pelajaran 2016/2017)”. 

Penelitian sebelumnya berfokus pada Penggunaan Media Audio-

Visual Dan Metode Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa (Pokok Bahasan Haji Dan 

Umroh Di Kelas X Agama 4 MAN Bondowoso Tahun Pelajaran 

2016/2017) dengan fokus penelitian: (1). apakah penggunaan media 

audio-visual dan metode Make A Match dapat meningkatkan minat 

belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas X Agama 4 di Madrasah 

Aliyah Negeri Bondowoso tahun pelajaran 2016/2017 pada pokok 

bahasan haji dan umroh? (2). Bagaimanakah aktivitas siswa dalam 

pembelajaran fiqih di kelas X Agama 4 MAN Bondowoso tahun 

pelajaran 2016/2017 dengan menggunakan media audio-visual dan 

metode pembelajaran Make A Match pada pokok bahasan haji dan 

umroh? 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian ini 

memfokuskan penggunaan media pembelajaran tematik di MI Miftahul 
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Ulum Antirogo Sumbersari Jember dengan fokus penelitian: (1) 

Bagaimana  penggunaan media visual dalam pembelajaran tematik di 

MI Miftahul Ulum antirogo sumbersari jember? (2) Bagaimana 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tematik di MI 

Miftahul Ulum antirogo sumbersari jember? 

3.  M. Saifur Rahman, (2015) dalam skripsinya Universitas  Islam 

Nahdlotul Ulama (UNISNU) Jepara yang berjudul “Penggunaan  

Media Audio Visual Dalam Pembelajaran  Fiqih Di Kelas VII Di MTs 

SA PP Roudlotut Tholibin Bandungharjo Donorojo Jepara Tahun 

Ajaran 2014/2015” 

Penelitian sebelumnya berfokus pada Penggunaan  Media Audio 

Visual Dalam Pembelajaran  Fiqih Di Kelas VII Di MTs SA PP 

Roudlotut Tholibin Bandungharjo Donorojo Jepara dengan fokus 

penelitian (1).  Bagaimana penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran fiqih dikelas VII di MTs SA PP Roudlotut Tholibin 

Bandungharjo Donorojo Jepara. (2). Faktor apa saja yang menjadi 

penghambat dan pendukung penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran fiqih di kelas VII di MTs SA PP Roudlotut Tholibin 

Bandungharjo Donorojo Jepara. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian ini 

memfokuskan penggunaan media pembelajaran tematik di MI Miftahul 

Ulum Antirogo Sumbersari Jember dengan fokus penelitian: (1) 

Bagaimana  penggunaan media visual dalam pembelajaran tematik di 
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MI Miftahul Ulum antirogo sumbersari jember? (2) Bagaimana 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tematik di MI 

Miftahul Ulum antirogo sumbersari jember? 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

No. Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1  Afan 

Nasir 

2016  penggunaan 

media film 

tutorial dalam 

pembelajaarn 

pendidikan 

agama islam di 

sekolah 

menengah atas 

negeri 4 jember 

tahun pelajaran 

2016/2017. 

 

1. Sama-sama  

meneliti 

tentang 

penggunaan 

media. 

2. Sama-sama 

menggunaka

n metode 

kualitatif. 

Penelitian 

terdahulu fokus 

masalah yang 

diangkat terkait 

penggunaan 

media film 

tutorial yang 

digunakan di 

mata pelajaran 

pendidikan 

agama islam, 

materi beriman 

kepada rasul . 

Sedangkan pada 

penelitian yang 

akan di lakukan 

yaitu 

penggunaan 

media visual, 

dan audio 

visual. 

Pada penelitian 

terdahulu di 

lakukan di 

Sekolah 

Menengah Atas 

4 Jember, 

sedangkan pada 

penelitian yang 

akan di lakuakn 

bertempat di MI 

Miftahul Ulum 

Antirogo 

Sumbersari 

Jember. 
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2 Nadya 

Azmi 

Muflih

ah 

2016  Penggunaan 

Media Audio-

Visual Dan 

Metode 

Pembelajaran 

Make A Match 

Untuk 

Menningkatkan 

Minat Belajar 

Mata Pelajaran 

Fiqih Siswa 

(Pokok Bahasan 

Haji Dan 

Umroh Di 

Kelas X Agama 

4 MAN 

Bondowoso 

Tahun Pelajaran 

2016/2017) 

1. Sama-sama  

meneliti 

tentang 

penggunaan 

media. 

2. Sama-sama 

menggunaka

n metode 

kualitatif.. 

Pada penelitian 

terdahulu 

membahas 

penggunaan 

media audio 

visual dan 

metode make a 

match untuk 

meningkatkan 

motivasi  

belajar siswa 

dalam mata 

pelajaran fiqih. 

Sedangkan pada 

penelitian yang 

akan di lakukan 

yaitu 

penggunaan 

media visual 

dan audio 

visual. Jadi, 

membahas 

media yang 

akan digunakan. 

Pada penelitian 

terdahulu 

penelitian 

dilakukan di 

Madrasah 

Aliyah Negeri 

Bondowoso di 

kelas X jurusan 

Agama. 

sedangkan pada 

penelitian yang 

akan di lakuakn 

bertempat di MI 

Miftahul Ulum 

Antirogo 

Sumbersari 

Jember. 

3.  M. 

Saifur 

Rahma

n 

2015  Penggunaan  

Media Audio 

Visual Dalam 

Pembelajaran  

Fiqih Di Kelas 

1. Sama-sama 

meneliti 

tentang 

media audio 

visual. 

Jika penelitian 

terhadulu fokus 

masalah pada 

penggunaan 

media audio 
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VII Di MTs SA 

PP Roudlotut 

Tholibin 

Bandungharjo 

Donorojo 

Jepara Tahun 

Ajaran 

2014/2015 

 

2. Sama-sama 

menggunaka

n penelitian 

kualitatif. 

visual dan 

faktor 

penghambat 

penggunaan 

media audio 

visual.sedangka

n pada 

penelitian yang 

akan di lakukan 

mengangkat 

fokus 

penggunaan 

media visual, 

dan audio 

visual. 

Pada penelitian 

terdahulu 

penelitian di 

lakukan di Di 

Kelas VII Di 

MTs SA PP 

Roudlotut 

Tholibin 

Bandungharjo 

Donorojo 

Jepara. 

Sedangkan 

penelitian yang 

akan di lakukan 

bertempat di MI 

Miftahul Ulum 

Antirogo 

Sumbersari 

Jember. 

 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas 

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam 

mengkaji permasalahan yang hendak di pecahkan sesuai dengan rumusan 
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masalah dan tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, 

posisi teori dalam penelitian kualitatif di letakkan sebagai perspektif, 

bukan untuk diuji.
6
 

1. Pengertian media  

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 

siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
7
 

 Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat di 

pakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, 

koran, majalah, dan sebagainya.
8
 

Proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 

cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan 

yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 

perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik 

dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili 

apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat 

tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan 

kehadiran media. Dengan demikian anak didik lebih mudah mencerna 

bahan daripada tanpa bantuan media.
9
 

                                                             
6
 Tim penyusun IAIN, Pedoman Penulisan Karya limiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 46. 

7
 Arif S. Sadiman, Media Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 07. 

8
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan ( Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2006), 163. 
9
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 120. 
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Namun perlu diingat, bahwa peranan media tidak akan terlihat 

bila penggunaannya tidak sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran 

yang telah di rumuskan. Karena itu, tujuan pengajaran harus dijadikan 

sebagai pangkal acuan untuk menggunakan media. Manakala 

diabaikan, maka media bukan lagi sebagai alat bantu pengajaran, tetapi 

sebagai penghambat dalam pencapaian tujuan secara efektif dan 

efisien.
10

 

Beberapa pengertian media pembelajaran menurut beberapa ahli 

sebagai berikut : 

a. Teknologi pembawa pesan yang dapat di manfaatkan untuk 

keperluan pembelajaran. jadi media adalah perluasan dari guru. 

b. Media  merupakan alat untuk memberikan perangsang bagi siswa 

supaya terjadi proses belajar. 

c. Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa 

yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 

d. Media adalah sesuatu yang dapat di gunakan untuk menyalurkan 

pesan yang dapat merangsang pikiran, perhatian, dan kemauan 

siswa untuk belajar.
11

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media  

adalah alat bantu yang di gunakan untuk menyalurkan pesan kepada 

penerima pesan (siswa) sehingga dapat merangsang pikiran, perhatian, 

                                                             
10

Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010),  121. 
11

 Rudi susilana, Media Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2012), 06. 
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dan minat belajar siswa dan sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

2. Jenis Media Pembelajaran 

Berdasarkan klasifikasinya, setiap media pembelajaran memiliki 

karakteristik sendiri-sendiri. Karakteristik tersebut dapat dilihat 

melalui tampilan media yang disajikan. Media pembelajaran 

ditampilkan menurut kemampuan media tersebut memberi atau 

membangkitkan rangsangan indera penglihatan, pendengaran, 

perabaan, pengecapan, maupun penciuman. Dari karakteristik tersebut, 

maka guru dapat memilih menggunakan suatu media pembelajaran 

menyesuaikan situasi pembelajaran.
12

 

Penggunaan media dalam aktivitas pembelajaran dapat dilakukan 

baik secara individu maupun kelompok. Setiap jenis media memiliki 

kemampuan dan karakteristik atau fitur spesifik yang dapat di gunakan 

untuk keperluan yang spesifik pula. Fitur-fitur spesifik yang dimiliki 

oleh sebuah media pembelajaran membedakan media tersebut dengan 

jenis media yang lain. Dalam proses pembelajaran, terdapat beberapa 

jenis media pembelajaran yang perlu di ketahui, jenis media 

pembelajaran yang dimaksud di antaranya adalah sebagai berikut
13

: 

a. Media audio 

Media audio memiliki kekhasan tersendiri sebagai sarana 

untuk memperoleh informasi dan pengetahuan yang diperlukan 

                                                             
12

 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Kata Pena, 2016), 04. 
13

Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Kata Pena, 2016),  05. 
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oleh khalayak. Media ini memanfaatkan unsur suara untuk 

menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada penggunanya. 

Media audio banyak digunakan untuk melatih kemampuan dalam 

menggunakan bahasa asing. 

Audio merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan 

kepada penggunanya. Sesuai dengan karakteristik, penggunaan 

program audio dalam aktivitas belajar sangat tepat untuk digunakan 

dalam melatih pemahaman terhadap informasi dan pengetahuan 

yang disampaikan melalui unsur suara. Bentuk fisik program audio 

dapat berupa pringan hitam, compact disc audio, dan kaset audio.
14

 

Jenis media audio di antaranya : 

1) Media radio 

Radio adalah media audio yang penyampaian pesannya 

di lakukan melalui pancaran gelombang elektromagnetik dari 

suatu pemancar. Pemberi pesan (penyiar) secara langsung dapat 

mengkomunikasikan pesan atau informasi melalui suatu alat 

(microfon) yang kemudian diolah danndipancarkan ke segenap 

penjuru melalui gelombang elektromagnetik dan penerima 

pesan (pendengar) menerima pesan atau informasi tersebut dari 

pesawat radio di rumah-rumah atau para siswa 

mendengarkannya di kelas-kelas. 

                                                             
14

 Benny A. Pribadi, Media & Teknologi dalam pembelajaran (Jakarta: Kencana ,2017), 78. 
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Kelebihan media radio 

a) Memiliki variasi program yang cukup banyak. 

b) Sifatnya mobile, karena sudah di pindah-pindah tempat dan 

gelombangnya. 

c) Baik untuk mengembangkan imajinasi siswa. 

d) Dapat lebih memusatkan perhatian siswa terhadap kata, 

kalimat atau musik,  sehingga sangat cocok digunakan 

untuk pengajaran bahasa. 

e) Jangkauannya sangat luas, sehingga dapat didengar oleh 

massa yang banyak. 

f) Harganya relatif murah. 

Kelemahan media radio 

a) Sifat komunikasinya hanya satu arah (one way 

communication) 

b) Jika siarannya monoton akan lebih cepat membosankan 

siswa untuk mendengarkannya. 

c) Program siarannya selintas, sehingga tidak bisa diulang-

ulang dan disesuaikan dengan kemampuan belajar siswa 

secara individual.
15
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 Rudi susilana, Media Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2012), 19. 
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2) Media kaset tape recorder 

Media kaset tape recorder adalah media yang menyajikan 

pesannya melalui proses parekam kaset audio. Tidak seperti 

radio yang menggunakan gelombang elektromagnetik sebagai 

alat pemancarnya. 

Kelebihan media kaset tape recorder 

a) Pita rekaman dapat di putar berulang-ulang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

b) Rekaman dapat dihapus dan digunakan kembali. 

c) Mengembangkan daya imajinasi siswa. 

d) Sangat efektif untuk pembelajaran bahasa. 

e) Penggandaan programnya sangat mudah. 

Kelemahan media kaset tape recorder 

a) Daya jangkauannya terbatas. 

b) Biaya penggandaan alatnya relatif lebih mahal dibanding 

radio.
16

 

b. Media visual  

Media visual merupakan sebuah media yang memiliki 

beberapa unsur berupa garis, bentuk, warna, dan tekstur dalam 

penyajiannya. Media visual dapat menampilkan keterkaitan isi 

materi yang ingin di sampaikan dengan kenyataan. Media visual 

dapat di tampilkan dalam dua bentuk, yaitu visual yang 

                                                             
16

Rudi susilana, Media Pembelajaran (Bandung:CV Wacana Prima, 2012 , 20 
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menampilkan gambar diam dan visual menampilkan gambar  atau 

simbolik bergerak. Ada beberapa media visual yang digunakan 

dalam pembelajaran, di antaranya adalah buku, jurnal, peta, 

gambar, lukisan, ada pula visual yang menampilkan simbolik 

bergerak seperti film bisu dan film kartun.
17

 

Penyajian yang sedemikian menarik, maka media visual 

dapat mempermudah pemahaman siswa mengenai materi 

pembelajaran. 

Jenis media visual di antaranya: 

1) Peta dan globe 

Peta dalah penyajian visual dari muka bumi, globe adalah 

bola bumi atau model. Peta dan globe berbeda secara gradual, 

akan tetapi saling melengkapi.
18

 

2) Gambar 

Gambar adalah bentuk media grafis yang digunakan 

untuk mempresentasikan sebuah objek atau benda dan juga 

peristiwa. Gambar yang digunakan untuk mengkomunikasikan 

pengetahuan dan informasi kepada khalayak biasanya berisi 

garis-garis yang membentuk objek atau citra seperti orang, 

tempat, objek, dan konsep-konsep tertentu. Gambar lebih 

banyak garis-garis dan lebih akurat sehingga dapat mencitrakan 

                                                             
17

 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Kata Pena, 2016), 05. 
18

 Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 21. 
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objek mendekati keadaan atau realita yang sebenarnya.
19

 

Sedangkan foto adalah produk fotografi yang dapat di gunakan 

untuk menyampaikan pesan dan informasi kepada khalayak 

atau audience. Media foto mampu digunakan untuk 

memperlihatkan objek dan peristiwa secara realistik.
20

 

Kelebihan media gambar diam  

a) Di bandingkan dengan garfis, media foto lebih kongkret. 

b) Dapat menunjukkan perbandingan yang tepat dari objek 

yang sebenarnya. 

c) Pembuatannya mudah dan harganya murah. 

Kelemahan media gambar diam 

a) Biasanya ukurannya terbatas sehingga kurang efektif untuk 

pembelajaran kelompok besar. 

b) Perbandingan yang kurang tepat dari suatu objek akan 

menimbulkan kesalahan persepsi.
21

 

3) Media sketsa 

Sketsa merupakan gambar sederhana atau draft kasar 

yang melukiskan bagian pokok tanpa detail. Sketsa digunakan 

dalam menyampaikan materi dapat menarik perhatian siswa. 

Selain itu, menghindari verbalisme dalam pmbelajaran.
22

 

  

                                                             
19

 Benny A. Pribadi, Media & Teknologi dalam pembelajaran (Jakarta: Kencana ,2017), 35. 
20

 Benny A. Pribadi, Media & Teknologi dalam pembelajaran (Jakarta: Kencana ,2017),, 36. 
21

Rudi susilana, Media Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2012), 16. 
22

 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Kata Pena, 2016), 28.  
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4) Media bagan  

Bagan merupakan gambar yang berguna untuk 

menampilkan konsep seperti kata-kata, garis, dan simbol yang 

sulit sehingga lebih mudah dicerna siswa. Selain itu bagan 

dapat memberikan ringkasan butir-butir penting dari materi 

yang ditampilkan.
23

 

Media sketsa dan bagan termasuk media grafis yang 

mempunyai kelebihan dan kelemahan sebagai berikut; 

Kelebihan media grafis (bagan/sketsa) 

a) Dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa 

terhadap pesan yang disajikan. 

b) Dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih 

menarik perhatian siswa. 

c) Pembuatannya mudah dan harganya murah. 

Kelemahan media grafis (bagan/sketsa) 

a) Membutuhkan keterampilan khusus dalam pembuatannya, 

terutama untuk grafis yang lebih kompleks. 

b) Penyajian pesan hanya berupa unsur visual.
24

 

Kelebihan dan kelemahan media pembelajaran berbasis 

visual secara umum: 
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 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Kata Pena, 2016) , 28. 
24

 Rudi susilana, Media Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2012), 15. 
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Kelebihan media visual 

a) Media visual membantu meningkatkan keefektifan 

pencapaian tujuan pembelajaran dengan bahan visual. 

b) Media visual memperlancar proses pembelajaran, sehingga 

siswa dapat dengan mudah dan cepat menerima materi 

pelajaran. 

c) Media visual membantu siswa meningkatkan pemahaman 

dan memperkuat ingatan, sebab tampilan visual lebih 

menarik dari pada hanya tampilan verbal. 

d) Media visual memabantu siswa berpikir tajam dan spesifik. 

Siswa dapat benar-benar mengerti isi berita dengan anakisis 

yang lebih mendalam dan dapat membuatnya berfikir lebih 

spesifik tentang isi tulisan. 

e) Media visual membantu mengatasi keterbatasan 

pengalaamn yang dimilki para siswa. 

f) Media visual membantu mengatasi keetrbatasan 

pengalaamn yang dimilki para siswa. 

g) Media visual memungkinkan adanya interaksi antara siswa 

dengan lingkungan sekitarnya. 

h) Media visual memabntu menanamkan konsep yang benar 

mengenai suatu informasi. 
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i) Media visual membantu membangkitkan keinginandan 

minat baru pada siswa.
25

 

Kelemahan media visual  

a) Media visual terkadang tampil lambat dan kurang praktis. 

b) Media visual tidak diikuti oleh audio. Media visual hanya 

berbentuk pola tertentu yang tidak dapat didengar. 

Sehingga kurang mendetail materi yang disampaikan. 

c) Media visual seringkali ditampilkan dengan visual yang 

terbatas. Media visual hanya dapat memberikan visual 

berupa gambar yang mewakili isi berita. 

d) Media visual khususnya berbentuk cetak memerlukan biaya 

produksi cukup mahal karena media cetak harus mencetak 

terlebih dahulu. 

e) Media visual memerlukan pengamatan yang ekstra hati-

hati. Selain itu, media visual memuat pesan atau informasi 

yang panjang atau rumit, sehingga mengharuskan untuk 

membagi ke dalam beberapa visual yang mudah dibaca dan 

mudah dipahami.
26

 

c. Media audio-visual 

Media audio visual merupakan seperangkat alat yang dapat 

memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Paduan antara 

gambar dan suara pada media audio visual akan membentuk 
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 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Kata Pena, 2016), 40. 
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 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Kata Pena, 2016), 41. 
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sebuah karakter yang sama dengan obyek aslinya. Alat-alat yang 

termasuk dalam kategori media audio visual adalah televisi, video 

atau VCD, serta sound dan film. Media audio visual merupakan 

media pembelajaran yang terjangkau. Materi audio visual yang 

digunakan haruslah sesuai tingkat kemampuan siswa.
27

 

Jenis media audio visual  

1) Media video  

Video merupakan salah satu media audio visual yang 

menampilkan gerak. Semakin lama, media ini semakin populer 

dalam masyarakat. Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta 

maupun fiktif, bisa juga bersifat informatif, edukatif, dan 

intruksional. Media video meruapakan salah satu jenis media 

yang banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran.
28

 

Media video dapat digunakan untuk mengungkapakan objek 

dan peristiwa seperti keadaan yang sesungguhnya. Perencanaan 

yang baik dalam menggunakan media video akan membuat 

proses komunikasi informasi dan pengetahuan menjadi lebih 

efektif dan efisien.
29

 

Kelebihan media video 

a) Menambah wawasan pengalaman pemirsa. 

b) Menyediakan informasi yang berguna bagi pemirsa. 

c) Merangsang timbulnya minat belajar. 
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 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Kata Pena, 2016), 44. 
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 Benny A. Pribadi, Media & Teknologi dalam pembelajaran (Jakarta: Kencana ,2017), 138. 
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d) Membimbing respon pemirsa dalam proses belajar. 

e) Mengatasi keterbatasan fisik. 

f) Mendorong upaya pemecahan masalah. 

Menggungkapkan kesalahan dalam proses belajar dan 

upaya untuk memeperbaiki kesalahan tersebut. 

Kelemahan media video 

a) Kecepatan penanyangan informasi dan pengetahuan secara 

konstan. 

b) Kadang-kadang menimbulkan persepsi yang berbeda 

terhadap informasi dan pengetahuan yang ditayangkan. 

c) Pengeluaran untuk biaya produksi program video sangat 

mahal.
30

 

2) Media film  

Film merupakan media yang memiliki kemampuan besar 

dalam membantu proses belajar-mengajar. Film yang baik 

adalah film yang dapat memenuhi kebutuhan siswa yang 

berhubungan dengan apa yang dipelajari. Secara singkat apa 

yang telah dilihat pada sebuah film, video, ataupun televisi 

hendaknya memberikan hasil yang nyata kepada siswa. Film 

yang baik untuk sebuah pembelajaran memiliki beberapa ciri 

yang perlu diketahui. Ciri film yang dimaksud tersebut di 

antaranya adalah sebagai berikut. 
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digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

32 

 

a) Film yang sesuai dengan tema pembelajaran. 

b) Film yang mampu menarik minat siswa. 

c) Film yang benar dan autentik. 

d) Film harus up to date dalam setting, pakaian, dan 

lingkungan. 

e) Film harus sesuai dengan tingkat kematangan siswa. 

f) Film harus menggunakan perbendaharaan bahasa yang 

benar.
31

 

Kelebihan  media film 

a) Memberikan pesan yang dapat di terima secara lebih merata 

oleh siswa. 

b) Sangat bagus untuk menerangkan suatu proses. 

c) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

d) Lebih realistis, dapat di ulang-ulang dan dihentikan sesuai 

kebutuhan. 

e) Memberikan kesan yang mendalam, yang dapat 

mempengaruhi sikap siswa. 

Kelemahan media film 

a) Harga produksinya cukup mahal. 

b) Pembuatannya memerlukan banyak waktu dan tenaga. 

c) Memerlukan operator khusus untuk mengoperasikannya. 

d) Memerlukan penggelapan ruangan.
32
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3) Media televisi  

Televisi adalah alat elektronik yang berfungsi 

menyebarkan gambar dan diikuti oleh suara terentu. Pada 

dasarnya sama dengan gambar hidup bersuara. Televisi 

pendidikan dianggap barang mewah, karena sulit dijangkau.
33

 

Media televisi adalah media audio-visual gerak yang 

penyampaian pesannya melalui pancaran gelombnag 

elektromagnetik dari satu stasiun, kemudian pesan diterima oleh 

pemirsa melalui pesawat televisi. 

Kelebihan media televisi 

a) Informasi/pesan yang disajikannya lebih aktual. 

b) Jangkauan penyebarannya sangat luas. 

c) Memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata 

oleh siswa. 

d) Sangat bagus untuk menerangkan suatu proses. 

e) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

f) Memberikan kesan yang mendalam, yang dapat 

mempengaruhi sikap siswa. 

Kelemahan media televisi 

a) Programnya tidak dapat diulang-ulang sesuai kebutuhan. 

b) Sifat komunikasinya hanya satu arah 

c) Gambarnya relatif kecil. 
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d) Kadangkala terjadi distorsi gambar dan warna akibat 

kerusakan atau gangguan magnetik.
34

 

3. Fungsi media pembelajaran  

Penggunaan media pembelajaran dapat membangkitkan minat 

siswa mengikuti proses pembelajaran secara fokus. Selain itu media 

pembelajaran yang ditampilkan dapat memotivasi siswa untuk rajin 

belajar. Media pembelajaran juga dapat memberikan rangsangan dalam 

kegiatan belajar siswa. Penggunaan media tidak bisa dipungkiri media 

pembelajaran juga telah memberikan pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran sangat membantu 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan kemudahan bagi guru 

dalam menyampaikan pesan dan isi materi pembelajaran.
35

 

Media pembelajaran  memiliki peran penting dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. hadirnya media pembelajaran mampu membawa 

dan membangkitkan antusiasme siswa dalam belajar. Media 

pembelajaran juga digunakan guru untuk dapat memperbaharui 

semangat siswa terhadap segala sesuatu yang baru setiap harinya. 

Media pembelajaran membantu memantapkan pengetahuan dan 

wawasan siswa dan menghidupkan proses pembelajaran.
36

 

Dari pemahaman tersebut dalam penggunaan media sangatlah 

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. 

Beberapa fungsi media sebagai berikut: 
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1) Fungsi media audio 

Media audio dapat digunakan untuk berbagai keperluan yang 

berkaitan dengan kegiatan komunikasi informasi dan ilmu 

pengetahuan, seperti: 

a) Mendokumentasikan pidato seorang pemimpin atau ahli 

b) Merekam reduksi panel tentang suatu topik atau bahansan 

dalam seminar. 

c) Menyajikan rangkuman informasi dan pengetahuan secara 

verbal 

d) Merekam hasil wawancara 

e) Menjelaskan secara verbal prosedur untuk mengerjakan suatu 

kegiatan. 

f) Melatih keterampilan seseorang dalam memahami informasi 

yang disampaikan melalui kata-kata.
37

 

Medium audio biasanya digunakan untuk melatih dan 

mengembangkan kemampuan seseorang dalam mendengar dan 

memahami informasi dan pengetahuan yang di komunikasikan 

melalui unsur suara.dalam mata pelajaran bahasa asing misalnya, 

medium audio kerapa dimanfaatkan untuk melatih cara pengucapan 

dan kemampuan seseorang dalam mendengar dan memahami suatu 

cerita yang di ungkapan secara verbal.
38
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2) Fungsi media visual 

Fungsi media pembelajaran khususnya media visual yaitu (a) 

fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c) fungsi kognitif, (d) fungsi 

kompensatoris, (e) antusias, (f) aktif. 

a) Atensi 

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik 

dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi (fokus) 

kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 

di tampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.  

b) Afektif 

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat 

kenikmatan siswa ketika belajar (membaca) teks yang 

bergambar. Gambar atau lambang visual dapat mengunggah 

emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut 

masalah sosial atau ras. 

c)  Kognitif 

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau 

gambar mempelancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 

mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam 

gambar. 
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d) Kompensatoris 

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari 

hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks 

untuk memahami teks membantu siswa yang lemah dalam 

membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran 

berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan 

lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan 

dengan teks atau disajikan dengan verbal.
39

 

e) Antusias  

Siswa sangat terbantu dengan hadirnya media visual 

pelengkap teks dalam pembelajaran. sebab dengan media visual 

siswa lebih antusias dalam menyimak materi pelajaran. Siswa 

menjadi bersemangat dalam menganalisis dan berpendapat. 

f) Aktif  

Media pembelajaran berbasis visual membuat siswa aktif 

di dalam kelas. Aktif dalam artian dapat mengikuti pelajaran 

dengan baik. Menanggapi setiap materi dan berkomunikasi 

efektif dengan guru, siswa dapat mempelajari dan 

mempraktikkan penggunaan media pembelajaran yang 

digunakan.
40
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 Media berfungsi untuk tujuan intruksi di mana informasi 

yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik 

dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang 

nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Media pembelajaran 

harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan 

memanuhi kebutuhan siswa.
41

 

3) Fungsi media audio-visual  

Media pembelajaran yang berbasis audio visual merupakan 

perantara atau penyampai pesan pembelajaran yang mengandung 

komponen atau unsur visual dan suara. Media pembelajaran 

memiliki beberapa fungsi yang perlu diketahui, seperti fungsi 

edukatif, fungsi sosial, fungsi ekonomis, dan fungsi budaya. Untuk 

mengetahui fungsi-fungsi tersebut secara terang, maka bisa dilihat 

melalui uraian sebagai berikut.
42

 

a) Fungsi edukatif 

Fungsi edukatif ini dapat memberikan sebuah pengaruh 

yang bernilai pendidikan seperti mendidik siswa untuk berpikir 

kritis, memberi pengalaman yang bermakna, serta 

mengembangkan dan memperluas cakrawala berpikir siswa. 

Dalam dunia pendidikan media audio visual berfungsi sebagai 

pembelajran lebih efektif, sebagai integral dari keseluruhan 

pembelajaran, sebagai hiburan untuk memancing perhatian dan 
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minat belajar siswa, audio visual berfungsi untuk mempercepat 

proses belajar dalam menangkap sebuah materi, juga dapat 

meningkatkan kualitas belajar.
43

 

b) Fungsi sosial  

      Fungsi sosial dari media pembelajaran audio visual 

ini adalah dapat memberikan informasi autentik dalam 

berbagai bidang kehidupan dan konsep yang sama pada setiap 

orang. Sehingga hal tersebut dapat memperluas pergaulan, 

pengenalan, pemahaman tentang orang, cara bergaul, dan adat 

istiadat.
44

 

c) Fungsi ekonomis 

Fungsi ekonomis dapat memberikan sebuah efisiensi 

dalam mencapai tujuan. Selain itu, audio visual ini juga dapat 

menekan sedikit mungkin penggunaan biaya, tenaga, dan 

waktu tanpa harus mengurangi efektivitas dalam pencapaian 

tersebut. 

d) Fungsi budaya  

Fungsi budaya ini dapat memberikan perubahan-

perubahan dalam segi kehidupan    manusia, dapat mewariskan 

serta meneruskan unsur-unsur budaya dan seni yang ada di 

masyarakat.
45
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4. Manfaat media pembelajaran 

Pembelajaran merupakan sebuah proses komunikasi. Dalam 

proses komunikasi selalui melibatkan tiga komponen pokok, yaitu 

komponen pengirim pesan atu guru, komponen penerima pesan atau 

siswa, dan  komponen siswa berupa materi pelajaran, agar tidak terjadi 

kegagalan kominikasi, dalam proses pembelajaran membutuhkan 

media pembelajaran.
46

 

Media pembelajaran memiliki beberapa manfaat yang perlu 

diketahui guru, yaitu manfaat umum dan manfaat praktis. Untuk 

mengetahui kedua manfaat tersebut, bisa dilihat dalam ulasan sebagai 

berikut. 

a. Manfaat umum 

Secara umum, media pembelajaran memiliki beberapa 

manfaat yang perlu untuk diketahui. Manfaat umum dari media 

pembelajaran yang dimaksud diantaranya adalah sebagai berikut.
47

 

1) Lebih menarik 

Pembelajaran akan lebih menarik  perhatian siswa, 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

2) Materi jelas 

Materi pembelajaran akan lebih jelasn maknanya, 

sehingga dapat dipahami oleh siswa. Selain itu, siswa juga 
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memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran.
48

 

3) Tidak mudah bosan. 

Metode yang dipakai dalam proses belajar mengajar akan 

lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal dari 

penuturan seorang guru. Sehingga siswa tidak mudah bosan 

dan guru tidak kehabisan energi. 

4) Siswa lebih aktif 

Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar. 

Sebab, siswa tidak hanya mendengarkan guru, akan tetapi juga 

aktif dalam sebuah kegiatan, seperti mengamati, melakukan 

dem0nstrasi, dan lain sebagainya.
49

 

a) Menyeragamkan penyampaian materi. 

b) Proses pembelajaran lebih interaksi. 

c) Efisiensi waktu dan tenaga. 

d) Meningkatkan kualitas hasil belajar, 

e) Menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan 

materi belajar. 

f) Meningkatkan peran guru ke arah yang positif dan 

produktif.
50
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b. Manfaat praktis  

Manfaat praktis dari media pembelajaran ynag di maksud di 

antaranya adalah sebagai berikut.
51

 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan 

meningkatkannproses dan hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 

interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, 

dan kemugkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, 

ruang, dan waktu
52

: 

a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan 

langsung di ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, 

slide, realita, film, radio, atau model. 

b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh 

indera dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, 

slide atau gambar. 

c) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali 

dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman 

video, film, foto, slide di samping secara verbal
53

. 
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d) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah 

dapat ditampilkan secara konkret melaui film, gambar, 

slide, atau simulasi komputer. 

e) Kejadian atau percobaan yang dapat membayakan dapat 

disimulasikan dengan media seperti komputer, film, dan 

video. 

f) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi 

atau proses yang dalam kenyataan memakan waktu lama 

seperti proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat 

disajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti time-lapse 

untuk film, video, slide, atu simulasi komputer.
54

 

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, 

serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 

masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, 

kunjungan-kunjungan ke musium atau ke kebun binatang.
55

 

5. Prinsip penggunaan media 

  Dalam memilih media pembelajaran, tentu ada beberapa prinsip 

yang digunakan sesuai dengan medianya. Prinsip-prinsip pemilihan 

meida sesuai dengan pertimbangan seorang guru dalam memilih dan 

menggunakan media yang digunakan atau dimanfaatkan dalam 
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kegiatan pembelajaran. prinsip-prinsip dalam memilih media 

pembelajaran yang dimaksud diantarnya sebagai berikut.
56

 

1) Pemilihan media pembelajaran 

        Suatu media pembelajaran dipilih untuk menyampaikan 

materi pembelajaran dengan tepat sesuai kebutuhan. Pemilihan media 

pembelajaran, sebaiknya disesuaikan dengan kondisi fisik lingkungan. 

Penggunaan berbagai macam media pembelajaran yang disusun secara 

terpadu dalam proses pembelajaran akan mengefektifkan pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

2) Objektifitas media 

         Objektifitas media  pembelajaran adalah memilih media 

pembelajaran harus secara objektif. Pemilihan media harus benar-benar 

didasari dengan pertimabangan yang matang, karena hala tersebut 

digunakan untuk meningkatkan efektivitas belajar siswa.
57

 

3) Guru menguasai teknik-teknik dari suatu media pengajaran yang 

digunakan. 

4) Guru memperhatikan untung ruginya pemanfaatan suatu media 

pengajaran.
58

 

5) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru 

dalam mengoperasikannya. Oleh karena itu sebaiknya guru 
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mempelajari dahulu bagaimana mengoperasikan dan 

memanfaatkan media yang akan digunakan.59 

6) Sesuai dengan gaya belajar siswa, artinya sesuai dengan kondisi 

siswa, bahwa siswa belajar dipengaruhi pila oleh gaya belajar 

siswa.
60

 

6. Pengunaan media pembelajaran berbasis visual, dan audio-visual 

a. Media pembelajaran berbasis visual 

Media berbasis visual memegang yang sangat penting dalam 

proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman 

(misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan 

memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa 

dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan 

dunia nyata. Agar menjadi efektif, visual sebaiknya ditempatkan 

pada konteks yang bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan 

visual itu meyakinkan terjadinya proses informasi.
61

 Berikut ini 

merupakan penjelasan mengenai penggunaan media pembelajaran 

berbasis visual. 

1) Pengunaan media sesuai fungsi  

Pengunaan media pembelajaran berbasis visual 

menekankan sebagai sarana yang dapat memberikan motivasi 

siswa untuk belajar, memberikan informasi kepada siswa, dan 
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memberikan intruksi kepada siswa agar aktif dan komunikatif 

dalam proses pembelajaran.  

2) Kreatif menggunakan media pembelajaran 

Guru di tuntut kreatif menggunakan media berbasis visual 

di dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Seorangbguru 

harus memahami cara merancang pembelajaran agar dapat 

berjalan lanacar dan efisien untuk mencapai tujuan. Dengan 

demikian guru harus menunjukkan sikap profesionalisme dan 

penghayatan berkaitan elemen kompetensi belajar mengajar.
62

 

3) Media pembelajaran memfasilitasi tercapainya tujuan 

pembelajaran 

Media pembelajaran harus mampu memotivasi siswa 

mempelajari isi informasi dan pengetahuan yang terdapat di 

dalam materi yang ditampilkan secara visual. Media 

pembelajaran harus menarik sehungga mampu memotivasi 

siswa fokus belajar. 

4) Penggunaan media dapat berbentuk permainan 

Penggunaan media pembelajaran berbasis visual harus 

mampu melibatkan psikologis siswa. Bentuk permainan tidak 

hanya sekedar bermain, namun sebagai sarana bermain sembil 

belajar. 
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5) Panduan penggunaan 

Media visual yang akan digunakan seabaiknya 

mempunyai panduan penggunaan, panduan ini umumnya 

menjelaskan prosedur penggunaan media tersebut.
63

  

b. Media pembelajaran berbasis audio-visual 

Media audio visual merupakan salah satu jenis media yang 

dianggap memiliki kemampuan lebih baik dan menarik. Dalam hal 

ini, media audio visual yang digunakan yaitu film atau video. 

Kedua jenis media ini tersebut pada umumnya digunakan 

untuk tujuan hiburan, dokumentasi, dan pendidikan. Media tersebut 

menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-

konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau 

memperpanjang waktu dan mempengaruhi sikap. Mengenai 

penggunaan media audio visual, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam penggunaan media audio visual sebagai media 

pembelajaran, beberapa hal yang perlu di perhatikan sebagai 

berikut.
64

 

1) Persiapan materi  

Seorang guru harus mempersiapkan unit pelajaran 

terlebih dahulu. Setelah itu, baru memilih atau menentukan 

media audio visual yang tepat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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2) Durasi media  

Seorang guru juga harus mengetahui durasi media audio 

visual. Misalnya daalm bentuk film ataupun video, dimana 

keduanya harus disesuaikan dengan jam pelajaran.
65

 

3) Persiapan kelas  

Persiapan kelas ini meliputi persiapan siswa dan 

persiapan alat. Persiapan siswa ini bisa dilakukan dengan 

memberikan penjelasan global mengenai isi film, video atau 

televisi yang akan di putar. Sementara persiapan alat adalah 

semua peralatan yang kan digunakan demi kelancaran 

pembelajaran. 

4) Tanya jawab 

Setelah kegiatan pemutaran film atau video selesai, 

sebaiknya seorang guru melakukan refleksi dan tanya jawab 

dengan siswanya. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi tersebut.
66
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, 

karena untuk mendeskripsikan fakta yang diperoleh dilapangan dan untuk 

menjawab fokus penelitian. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kasus. Studi kasus merupakan suatu penelitian yang dilakukan terhadap 

suatu kesatuan sistem. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan, 

peristiwa, atau sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu, dan 

ikatan tertentu. Studi kasus adalah suatu penelitian yang diarahkan untuk 

menghimpun data, mengambil makna memperoleh pemahaman dari kasus 

tersebut.
67

 

Penelitian studi kasus kualitatif dilakukan dalam konteks natural 

atau kewajaran, apa adanya. Tidak ada pengukuran numerikal yang 

mengandalkan angka. Tetapi dilakukan pemaknaan atas apa yang 

ditemukan. Data lebih merupakan deskripsi yang bersifat verbal.
68

  

Alasan menggunakan jenis penelitian studi kasus, peneliti ingin 

mendeskripsikan penggunaan media visual dan audio visual dengan 

pernyataan yang apa adanya dan wajar. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Antirogo Sumbersari Jember yang beralamat Jl. Koptu Berlian no.32 

Antirogo Sumbersari Jember. Alasan peneliti memilih Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember sebagai lokasi 

penelitian karena sekolah ini merupakan salah satu pendidikan swasta 

Madrasah Ibtidaiyah yang sering memakai media, karena menurut guru 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember bahwa 

usia Madrasah Ibtidaiyah harus selalu di berikan contoh supaya siswa 

cepat memahami materi yang disampaikan. 

Selain itu, alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum antirogo sumbersari jember 

merupakan madrasah berprestasi hal ini terbukti dari banyaknya 

penghargaan yang diperoleh siswa siswinya dari berbagai ajang 

perlombaan. Di samping itu semangat siswa semakin tinggi dalam belajar, 

hal ini karena guru menggunakan media dalam pembelajaran berlangsung. 

Keterbatasan media tidak dapat di jadikan alasan untuk membuat suasana 

belajar menyenangkan. Menurut peneliti Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum antirogo sumbersari jember unik karena adanya keterbatasan media 

akibat kurangnya dana untuk membeli dan media yang tersedia dicuri pada 

saat acara imtihan  disekolah tersebut, tetapi guru Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul ulum selalu menggunakan media saat pembelajaran berlangsung. 
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Keunikan inilah peneliti tertarik untuk meneliti media apa sajakah yang 

digunakan.  

C. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah orang yang dijadikan sebagai sember data 

atau sumber informasi oleh peneliti. 

Penentuan subyek penelitian atau informan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara purposive. Purposive yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu.
69

 

    Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
70

 

   Adapun informan dalam peneltian ini adalah:  

1. Kepala MI Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember 

2. Guru MI Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember 

3. Siswa MI Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan.
71

 Pengumpulan data merupakan 

perihal yang urgen dalam sebuah penelitian. Dengan demikian, seorang 

peneliti perlu menentukan teknik yang hendak digunakan untuk 

memperoleh data. Dalam penelitian ini, peneliti berencana untuk 
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mengumpulkan data dengan beberapa teknik, yakni dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi non partisipatif  

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang  berlangsung. Observasi non partisipatif yaitu 

peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, hanya berperan mengamati 

kegiatan.
72

 Observasi dilakukan untuk memperoleh data terkait 

“Penggunaan Media dalam Pembelajaran Tematik di Madrsah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember.” Peneliti 

melakukan observasi terhadap pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

Guru Kelas I menggunakan media gambar dan video sedangkan Kelas 

IV dengan menggunakan media  bagan, dan film. Peneliti diantaranya 

melakukan observasi sebelum kegiatan pembelajaran tematik 

dilaksanakan dan juga saat kegiatan pembelajaran tematik berlangsung. 

Sebelum kegiatan pembelajaran tematik dilaksanakan, peneliti 

melakukan observasi saat guru Kelas I dan kelas IV mempersiapkan 

bahan ajar berupa peralatan media yang hendak digunakannya didalam 

kelas. Saat kegiatan pembelajaran tematik berlangsung, peneliti 

melakukan observasi suasana dan kondisi sewaktu guru mengajar 

dengan media pembelajaran. 
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Data yang  diperoleh dari teknik pengumpulan data dengan 

observasi, diantaranya: 

a) Penggunaan media visual di kelas I dan kelas IV 

b)  Penggunaan media audio visual di kelas I dan kelas IV  

2. Wawancara/interview 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan tersebut.
73

 Melalui wawancara, maka peneliti 

mengetahui tentang informan dalam menginpretasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui 

observasi. 

 Penelitian ini menggunakan wawancara bebas atau semi 

terstruktur karena dalam pelaksanaannya peneliti hanya menentukan 

pokok-pokok yang akan dipertanyakan. Tujuan wawancara ini untuk 

menemukan masalah secara terbuka, dimana pihak narasumber di 

minta pendapat dan ide-idenya.
74

 Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh data terkait “ Penggunaan Media dalam Pembelajaran 

Tematik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari 

Jember.” 

Peneliti melakukan wawancara kepada sejumlah informan, 

diantaranya kepala madrasah, guru kelas I, guru kelas IV, siswa kelas I 
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dan siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember. Peneliti melakukan wawancara kepada kepala 

madrasah untuk mendapatkan informasi tentang pentingnya 

penggunaan media dalam pembelajaran tematik di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember. Untuk 

mendapatkan informasi media apa saja yang digunakan oleh guru 

untuk mengatasi siswa yang hiperaktif dan untuk mengatasi siswa sulit 

memahami pelajaran. Peneliti melakukan wawancara kepada guru 

kelas untuk mendapatkan informasi lebih rinci terkait penggunaan 

media visual dan audio-visual dalam pembelajaran tematik. Peneliti 

melakukan wawancara kepada siswa kelas I dan kelas IV untuk 

memastikan/memperkuat informasi yang telah diperoleh sebelumnya 

terkait penggunaan media visual dan penggunaan audio visual dalam 

pembelajaran tematik.  

Data yang  diperoleh dari pelaksanaan  wawancara ini, sebagai 

berikut: 

c) Penggunaan media visual di kelas I dan kelas IV 

d)  Penggunaan media audio visual di kelas I dan kelas IV  

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini berupa data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek atau informan penelitian, tetapi 

melalui dokumen. Tujuan dilakukannya dekumentasi adalah sebagai 

penunjang data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

55 

 

observasi
75

. Data yang diperoleh melalui metode dokumentasi, sebagai 

berikut: 

a. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari jember 

b. Struktur Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari 

Jember 

c. Profil, Visi dan Misi serta tujuan Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Antirogo Sumbersari Jember 

d. Foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan penelitian, diantaranya: 

penggunaan Media Visual dan Audio-visual dalam pembelajaran 

tematik di Madrasah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember,  

E. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 

refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian.
76

 

Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah model 

interaktif (Miles dan Huberman), dimana aktivitas dalam analisis kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh
77

.  
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Aktivitas dalam analisis data yaitu koleksi data, kondensasi data, 

penyajian data, verifikasi/penarikan kesimpulan. Berikut ini penjelasan 

analisis data model interaktif Miles and Huberman: 

1. Koleksi Data 

Kegiatan mengumpulkan data/ koleksi data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data yang sesuai. Pencarian data kepada subyek 

penelitian dengan berbagai teknik, seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin 

berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap 

awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi 

sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam 

semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat 

banyak dan bervariasi.
78

 Kumpulan beragam data ini yang selanjutnya 

dilakukan proses pemilihan atau yang lebih dikenal dengan istilah data 

condensation. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi, wawancara 

dan dokumentasi untuk menemukan data yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Observasi dilakukan pada saat jadwal pembelajaran tematik 

di kelas I dan kelas IV dengan menggunakan media visual dan audio 

visual dalam pembelajaran. wawancara dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara dan alat tulis kemudian hasilnya 

diketik rapi dalam bentuk tanya jawab. Dokumentasi diperoleh dari 
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lembaga Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari 

Jember. 

2. Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah proses seleksi, berarti merangkum, 

memilih dan memilih hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

dikondensasi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.
79

 

Kegiatan yang dilakukan peneliti saat mengkondensasi data yaitu 

merangkum data berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di 

Madrasah ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember. 

Pada saat pembelajaran tematik. Tahap reduksi data yang selanjutnya 

yaitu peneliti memilah-milah data dari hasil wawancara dengan 

informan yang menjadi subyek penelitian dan data dari hasil 

dokumentasi. 

3. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman 
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menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
80

  

Pada tahap ini peneliti melakukan penyajian data, hal ini 

bertujuan agar data terorganisasi, tersusun dalam pola  hubungan 

sehingga mudah dipahami. Tahap penyajian data dilakukan setelah 

mereduksi data . tahap pertama yang dilakukan dalam penyajian data 

yaitu, peneliti mengambil data-data yang sudah direduksi tentang 

penggunaan media dalam pembelajaran tematik yang dilakukan oleh 

guru kelas I dan kelas IV. Peneliti mengubah hasil wawancara yang 

menggunakan bahasa campuran, bahasa madura ke dalam bahasa 

indonesia, kemudian data disajikan dengan menggunakan bahasa 

indonesia.  

4. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

   Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
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berupa deksripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
81

 

Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan 

berdasarkan temuan dan data-data tentang penggunaan media dalam 

pembelajaran tematik oleh guru kelas yang telah dikumpulkan selama 

proses penelitian. 

F. Keabsahan Data 

Menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatksan sesuatu yang lain.
82

 Triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber dan teknik. 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber
83

. Misalnya, mengecek data mengenai penggunaan media dalam 

pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember, untuk mengetahui keabsahan dari data tersebut, 

peneliti melakukan wawancara kepada kepala madrasah, guru kelas I dan 

guru kelas IV, dan siswa kelas I dan kelas IV. 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data  kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan antara 

                                                             
81

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 253. 
82

 Lexy. Moleong, Metode Peneltian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 330. 
83

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 274. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

60 

 

data hasil wawancara dengan hasil observasi, juga dokumentasi yang 

terkait dengan penelitian. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahap dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

antara lain: 

1. Tahap pra penelitian lapangan  

Dalam tahap penelitian lapangan terdapat enam tahapan. 

Tahapan tersebut dilakukan oleh peneliti sendiri, adapun enam tahapan 

penelitian tersebut ialah:  

a. Penyusunan rancangan penelitian. Pada tahapan ini peneliti 

membuat rancangan penelitian yang dimulai dari pengajuan judul, 

penyususnan matrik penelitian. 

b. Memilih lapangan penelitian. Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti melakukan pemilihan lokasi penelitian yaitu MI Miftahul 

Ulum Antirogo Sumbersari Jember. 

c. Mengurusi surat perizinan. Pada tahap ini peneliti mengurus surat 

perizinan penelitian dari pihak kampus, kemudian diserahkan 

kepada pihak MI Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember. 

d. Mengadakan survei keadaan lapangan 

e. Memilih informan. Dalam tahap ini peneliti memilih informan 

yang akan dijadikan sumber data dalam penelitian dengan 

menggunakan teknik  purposive. 
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f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. Perlengkapan yang peneliti 

yaitu alat tulis, seperti buku, pena, dan pedoman wawancara. 

2. Tahap pekerjaan lapangan  

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung 

ke lokasi penelitian dan mulai mengumpulkan data-data yang 

diperlukan yaitu dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

3. Tahap analisis data 

Setelah data dilapangan terkumpul maka langkah selanjutnya 

adalah tahap analisis data, pada tahap ini aktifitas yang akan dilakukan 

adalah: 

a. Mengumpulkan data dengan jumlah yang banyak dan mencatat 

secara teliti dan rinci. 

b. Data yang sudah terkumpul kemudian direduksi atau diseleksi dan 

memilih data yang penting. 

c. Data yang telah diseleksi kemudian disajikan dan diformulasikan 

dalam bentuk uraian kalimat. 

d. Penarikan kesimpulan, memberikan kesimpulan atas data-data 

yang sudah terkumpul. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Proses Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember 

Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember di mulai jam 06:30 WIB dengan diisi berbagai 

kegiatan yang terstruktur sebelum memulai pembelajaran. 

Pada hari senin sebelum pembelajaran dimulai, diawali dengan 

shollat Dhuha berjamah dimusolla Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

kemudian dilanjut dengan zikir dan membaca do’a sholat dhuha. 

Kemudian anak-anak baris berbaris dengan tertib untuk melaksanakan 

upacara hingga selesai. Setelah upacara selesai siswa masuk masing-

masing kelas dan berdo’a lalu membaca 3 surat-surat pendek, kemudian 

memulai aktivitas pembelajaran. ada juga kegiatan olahraga untuk hari-

hari tertentu setiap kelasnya dan khusus  hari sabtu siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember mengikuti senam 

sehat yang di bina oleh bapak guru Yanuar Nuril. 

Jam pelajaran kelas 1 sampai kelas 6 berbeda, jam pelajaran untuk 

kelas 1 dan kelas 2 berakhir jam 10:15 WIB, kelas 3 sampai sampai kelas 

6 berakhir jam 12:15 WIB. Setelah pembelajaran formal selesai, siswa 

istirahat dan mengambil wudhu’ untuk melaksanakan sholat Zuhur 

berjamaah dimusolla. Kemudian kelas 3 sampai kelas 6 masuk kelas 
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untuk mengaji seperti yang dilaksanakan dalam sekolah diniyah hingga 

jam 14:30 WIB. Kelas 3 dan 4 pulang jam 14:00 WIB dan kelas 4 dan 

kelas 6 pulang jam 14:30 WIB.
84

 

2. Profil Madrasah Ibtidaiyah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember 

Nama  Madrasah   : MI Miftahul Ulum 

Alamat Madrasah   : Jl. Koptu Berlian No. 32 Antirogo 

Nama dan Alamat Yayasan / Penyelenggara : Yayasan Pendidikan 

dan Dakwah Miftahul Ulum    Jl. Koptu Berlian No. 32 Antirogo Kec. 

Sumbersari Kab. Jember. 

1. NSM / NPSN   :  111235090318 / 60715784 

2. Status     :  Terakreditasi A 

3. Kegiatan KBM               :  07:00 s.d. 12:15 

4. Tahun Didirikan              :  1 Maret 1993 

5. Tahun Beroperasi              :  1993 

6. Status Tanah   :  Hak Guna Pakai (HGB) 

a. Surat Kepemilikan Tanah :  Surat Penyerahan dari Kelurahan 

7. Status Bangunan               :  Milik Yayasan 

3. Sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember 

Sebelum MI Miftahul Ulum berdiri awal mulanya adalah madrasah 

diniyah yaitu mengaji kitab dengan memakai kurikulum pondok 
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pesantren, madrasah diniyah berkembang sangat pesat dengan awalnya 

memakai musolla untuk mengaji kitab hingga membangun 3 ruang kelas 

yaitu dana dari swadaya masyarakat sekitar. Seiring berjalannya waktu 

pengurus diniyah dan masyarakat sekitar bermusyawarah untuk 

mendirikan MI. Karena mendapat dukungan banyak dari masyarakat 

akhirnya MI Miftahul Ulum berdiri tanggal 1 Maret 1993. Kemudian 3 

kelas tersebut dijadikan kelas I, II, dan III. Kemudian membangun 1 

ruang kantor yaitu dana dari swadaya masyarakat lagi. Kemudian 

mendapat bantuan dari pemerintah untuk pembangunan dan fasilitas 

sekolah . Pada tahun 2009 MI Miftahul Ulum terakreditasi “B” dan pada 

tahun 2016 MI Miftahul Ulum terakreditasi “A” hingga sampai saat ini 

tahun 2019.
85

 

4. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Antirogo Sumbersari Jember 

a. Tujuan Pendidikan Dasar 

Tujuan Pendidikan Dasar, sebagaimana tercantum pada 

lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 

23, tahun 2006, adalah:  

“Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut”. 

Mengacu kepada tujuan pendidikan dasar di atas, disusun 

standar kompetensi sebagai berikut:  
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1) Menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 

perkembangan anak 

2) Mengenal kekurangan dan kelebihan diri sendiri  

3) Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam 

lingkungannya 

4) Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan 

golongan sosial ekonomi di lingkungan sekitarnya 

5) Menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, 

kritis, dan kreatif 

6) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif 

7) Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi dan menyadari 

potensi dirinya 

8) Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana 

dalam kehidupan sehari-hari 

9) Menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di 

lingkungan sekitar 

10) Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan  

11) Menunjukkan kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa, 

negara, dan tanah air Indonesia. 

12) Menunjukkan kemampuan untuk melakukan kegiatan seni dan 

budaya lokal 

13) Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan 

memanfaatkan waktu luang 
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14) Berkomunikasi secara jelas dan santun  

15) Bekerja sama dalam kelompok, tolong-menolong, dan menjaga 

diri sendiri dalam lingkungan keluarga dan teman sebaya 

16) Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis  

17) Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 

menulis, dan berhitung
86

 

Selanjutnya diperkuat dengan Permendikbud no. 64 tahun 2013 

tentang standar isi  

b. Visi Madrasah 

Visi dari Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Desa Antirogo 

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember adalah :  

“ILMU YANG AMALIAH” 

- Terwujudnya insan yang bertakwa, berakhlakul karimah 

- Terlahirnya lulusan yang terampil dan mampu 

mengaktualisasi diri dalam kehidupan bermasyarakat 

berdasarkan disiplin ilmu yang dimiliki.
87

 

c. Misi Madrasah 

Untuk mencapai visi madrasah tersebut, misi dari 

penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Desa Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember adalah 

sebagai berikut: 
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1) Meningkatkan kualitas pendidikan dengan menyediakan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan anak didik. 

2) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana yang 

memadai. 

3) Mengembangkan minat dan bakat siswa sesuai dengan potensi 

yang dimiliki. 

4) Meningkatkan hubungan harmonis antar warga madrasah dan 

lingkungan. 

5) Meningkatkan tertib administrasi.
88

 

d. Tujuan Madrasah (UMUM) 

Dengan visi dan misi yang telah ditetapkan tujuan umum yang 

diharapkan tercapai oleh madrasah adalah: 

1) Terlaksananya pengembangan kurikulum satuan pendidikan 

2) Terlaksananya pengembangan strategi dan metode PAKEM 

3) Meningkatnya kegiatan akademik dan non akademik secara 

optimal 

4) Meningkatnya prestasi belajar siswa 

5) Meningkatnya profesi dan standar kompetensi tenaga pendidikan 

6) Meningkatnya profesi dan standar kompetensi tenaga pendidikan 

7) Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana 

pendidikan 

8) Terlaksananya pengembangan minat dan bakat siswa sesuai 
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dengan potensi yang dimiliki 

9) Mengingkatkan peran serta masyarakat dan kemitraan 

10) Terlaksananya manajemen partisipatif dan tranparasi dalam 

pengelolaan madrasah  

11) Terlaksananya efesiensi pembiayaan pendidikan 

12) Terlaksananya pengembangan perangkat da penilaian 

pembelajaran dengan tertib 

e. Tujuan Madrasah (Khusus) 

Dengan mengacu kepada Rencana Kerja Madrasah (untuk 

jangka waktu 4 tahun), maka tujuan madrasah saat ini,: 

1) Mendapatkan peningkatan kuantitas dan kualitas sikap dan praktik 

kegiatan serta amaliah keagamaan Islam warga madrasah dari 

pada sebelumnya. 

2) Mendapatkan peningkatan kepedulian dan kesadaran warga 

madrasah terhadap keamanan, kebersihan dan keindahan 

lingkungan madrasah daripada sebelumnya. 

3) Mendapatkan peningkatan kualitas dan kuantitas sarana/prasarana 

dan fasilitas yang mendukung peningkatan prestasi akademik dan 

non akademik. 

4) Mendapatkan peningkatan skor UAN minimal rata-rata +1 dari 

standar yang ada. 

5) Siswa mampu menjuarai lomba Mapel tingkat Kabupaten 

6) Siswa mampu menjadi MC dan berpidato dengan bahasa Arab dan 
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Inggris 

7) memiliki tim olah raga minimal 7 cabang yang mampu menjadi 

wakil Kecamatan dalam porseni tingkat Kabupaten. 

8) Memiliki tim olah raga yang mampu menjadi wakil Kabupaten 

dalam porseni tingkat Kabupaten 

9) Mendapatkan peningkatan manajemen partisipatif warga 

madrasah, diterapkannya manajemen pengendalian mutu 

madrasah, terjadi peningkatan animo siswa baru. 

10) Status akreditasi ”A” dapat diraih dengan diiringi peningkatan 

layanan dan fasilitas yang lebih memadai.
89

 

5. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember
90

 

Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember dapat dilihat pada lampiran 7. 

6. Data Pendidik dan tenaga kependidikan Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Antirogo Sumbersari Jember sebagai berikut:
91

 

Tabel 4.1 

No.  Nama Mulai Bekerja Jabatan  

1.  Kusnadi, S.Pd.I 1993  Kepala Madrasah  

2.  Roy Indra, S.Pd.I 2005  Guru kelas/ wali kelas 6 

3.  Rum Maimunah, S.Pd.I 2006 Guru kelas/ wali kelas 1 

4.  Arifatul Hasanah  2006 Guru kelas/ wali kelas 2 

5.  Maltufah, S.Pd.I 2007 Guru kelas/ wali kelas 3 

6.  Aniqotul Chotim, S.Pd 2010 Guru bahasa inggris  

7.  Abdul Bari, Amd. 2011 Operator MIMU 
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8.  Wiwin Ekawati, S.Pd 2011 Guru kelas/ wali kelas 5 

9.  Yanuar Nuril, S.Pd 2011 Guru olah raga 

10.  Elok Faiqotus Soliha, 

S.Pd.I 

2012 Guru kelas/ wali kelas 4 

11.  Muhammad Ma’sum  2012  Guru Bahasa arab, Fiqih, 

dan al-qur’an hadist 

12.  Khoirul Umam 2017 Guru akidah akhlak dan SKI 

13.  Sutomo  1993 Penjaga Madrasah 

 

7. Data Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember
92

 

Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember 128 orang. Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember secara rinci dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Kelas  Jumlah siswa 

laki-laki  

Jumlah siswa 

perempuan 

 

 L P Jumlah 

Kelas 1 15  8 23 

Kelas 2 18 10 28 

Kelas 3 10 14 24 

Kelas 4 13 13 26 

Kelas 5 5 11 16 

Kelas 6 6 5 11 

Jumlah 67 61 128 

 

8. Denah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember 

Denah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari 

Jember dapat dilihat pada lampiran 9. 
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9. Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember 

Luas tanah             : 920,00  M² 

Luas bangunan      : 504  M² 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka peneliti akan menyajikan data 

dari hasil lapangan yang berkaitan dan mendukung penelitian dengan 

menggunakan metode tersebut. 

Pada bagian ini peneliti memaparkan mengenai penggunaan media 

visual dalam pembelajaran tematik oleh guru kelas I dan kelas IV di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember. 

Penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran tematik oleh guru kelas 

I dan kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari 

Jember 

Sesuai dengan fokus penelitian diawal, maka data-data yang diperoleh 

dilapangan disajikan sebagai berikut: 

1. Penggunaan Media Visual daalm Pembelajaran Tematik di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember. 

Setiap lembaga pendidikan supaya pembelajaran dapat berjalan 

dengan efektif dan siswa semangat belajar sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, maka perlu adanya media yang sesuai dengan materi dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan dan sesuai 
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dengan keadaan peserta didik. Sebagaimana pada pembelajaran tematik 

di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember 

dengan menggunakan media Visual, dan Audio-Visual untuk mengatasi 

siswa yang hiperkatif. Seorang guru sebelum menampilkan media 

pembelajaran harus memperhatikan prinsip penggunaan media 

pembelajaran tersebut. Misalnya, dalam pemilihan media harus sesuai 

dengan kondisi lingkungan guna untuk mengefektifkan tujuan 

pembelajaran. seorang guru juga harus mengetahui kelebihan dan 

kekurangan media, memahami karakteristik media. Jika yang digunakan 

media visual maka harus sesuai fungsinya, kreatif dalam menggunakan 

media, media juga bisa berbentuk permainan. Sebagaimana yang 

diungkap oleh Kusnadi selaku kepala madarasah mengenai penggunaan 

media visual pembelajaran sebagai berikut: 

“sebagai seorang guru harus benar-benar mengetahui kekurangan 

dan kelebihan media yang akan digunakan. Misalnya penggunaan 

media visual yaitu penggunaannya harus kreatif, dan juga dapat 

memotivasi siswa untuk belajar artinya sesuai porsi siswa tersebut. 

Media yang digunakan dapat menunjang tujuan pembelajaran. dan 

juga membutuhkan persiapan dalam penggunaan media tidak hanya 

asal-asalan saja dalam menggunakannya supaya apa biar seluruh 

siswa ikut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.”
93

 

 

Hal tersebut senada dengan apa yang diungkap oleh Rum Maimunah 

selaku kelas I tentang penggunaan media visual sebagai berikut: 

 “Penggunaan media visual itu harus sesuai fungsi dek, maksudnya 

harus sesuai materi dan kebutuhan siswa, saya sebelum 

menampilkan media saya ajak siswa dulu untuk bermain atau 

menyanyi, supaya konsentrasi mereka muncul. Seperti yang saya 

tampilkan kemarin itu dek, saya mengajak anak-anak untuk meniru 
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gerakan tumbuhan yang ada di gambar (foto), mereka senang sekali 

dan semangat, sebagai seorang guru harus kreatif untuk membuat 

media maupun untuk menampilkan media. Menggunakan media 

juga harus sesuai kebutuhan dek dan media yang ditampilkan 

menunjuk ketujuan pembelajaran, hmm apa lagi ya, oh kita juga 

hindari tampilan media yang  berlebihan”
94

 

 

Sebelum pelajaran dimulai siswa diajak bernyanyi bersama atau 

game, fungsinya untuk memfokuskan konsentrasi siswa. Kemudian guru 

menampilkan media berupa gambar/foto tumbuhan dan pohon, setelah itu 

guru memberi arahan untuk menirukan gerakan pohon yang ditiup angin, 

pohon tinggi, pohon rendah, tumbuhan menguncup, dan berayun-ayun. 

Seluruh siswa mengikuti kegiatan meniru gerakan pohon dengan ceria. 

Setelah mempraktekkan gerakan tumbuhan yang ditiup angin guru 

memberikan pertanyaan tentang gerakan tumbuhan, dengan tujuan apakah 

siswa bisa membedakan macam-macam gerakan tumbuhan yang ditiup 

angin.
95

 

Berdasarkan pengamatan peneliti membuktikan bahwasannya 

sebelum memulai pembelajaran tematik, guru kelas I di MI Miftahul Ulum 

Antirogo Sumbersari Jember benar-benar memperhatikan hal yang harus 

dilakukan sebelum menggunakan media visual agar tidak terjadi 

kesenjangan antara media dan materi ayang akan disampaikan. Media 

visual yang digunakan guru kelas I adalah media berupa gambar/foto 

tumbuhan dan pohon yang ditiup angin. 
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Selain itu, data ini juga diperkuat hasil wawancara dengan informan, 

peneliti melakukan wawancara dengan Rum Maimunah selaku guru kelas I 

yang menyatakan bahwasannya: 

“alhamdulillah ya dengan hadirnya media guru sangat terbantu 

sekali dalam mengajar dek. Yang pasti siswa lebih aktif daripada 

tidak menggunakan media sama sekali. Terutama untuk mengatasi 

anak yang kurang memperhatikan pelajaran apalagi hiperkatif, saya 

sebagai seorang guru harus menggunakan cara untuk menyampaikan 

dan memahamkan peserta didik. Ya memang harus sering 

menggunakan media pembelajaran dek  biar siswa lebih semangat 

dan menjadi pembelajaran menjadi hidup”
96

 

 

Hal ini senada, diungkap oleh Kusnadi selaku kepala Madrasah yang 

menyatakan: 

“saat rapat evaluasi saya sudah menyampaikan kepada seluruh guru 

untuk menggunakan media pembelajaran, ya tujuannya untuk 

mengefektifkan pelajaran dan anak-anak yang sering main dikelas 

itu, supaya lebih memperhatikan pelajaran dikelas. Saya juga ingin 

kedepannya MI Miftahul Ulum ini mempunyai media yang 

memadai. Apa lagi pada jaman skarang ini kan sudah canggih yaitu 

bisa login lewat internet untuk melihat contoh media, cara 

penggunaanya, login pelajaran juga bisa. Guru-guru sini itu lebih 

memanfaatkan hpnya untuk pelajaran, misalnya cari ide membuat 

media dan segala macamnya.”
97

 

 

Hal ini senada dengan pernyataan Rum Maimunah selaku guru kelas 

I sebagai berikut: 

“gampang sekali kalau sekarang dek. Saya cukup memanfaatkan hp 

saya untuk mencari ide dalam membuat media sederhana. Yang 

penting saya harus memperhatikan prinsip pengunaan media, jadi 

gak sembarang buat media seperti itu.”
98

 

 

Respon positif yang disampaikan oleh Ahmad Mahbub, selaku 

peserta didik kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 
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Sumbersari Jember, tentang Penggunaan Media Visual dalam 

Pembelajaran Tematik adalah sebagai berikut: 

“Saya suka melihat gambar-gambar bu, saya tidak bosen dikelas dan 

gak ngantuk. Saya suka menggambar juga bu.”
99

 

 

Hal senada juga diungkap oleh Nabil Hiyarullah selaku peserta didik 

kelas 1 di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari 

Jember tentang Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran Tematik 

sebagai berikut: 

“saya suka bu kalau pakai gambar. Saya tidak bosan bu dan gak lari-

lari dikelas kalau bu guru pakai gambar.”
100

 

 

Berdasarkan observasi yang dikuatkan dengan hasil wawancara 

dapat disimpulkan bahwasannya menggunakan media visual sangat efektif 

untuk mengatasi siswa yang hiperaktif dan untuk memahamkan siswa 

dalam proses belajar mengajar. Penggunaan media visual harus disiapkan 

yaitu sesuai dengan tujuan pembelajaran, sesuai materi, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Dalam penggunaan media, guru kelas I Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari jember telah benar-benar 

memperhatikan prinsip penggunaan media visual, agar tidak terjadi 

kesenjangan antara media dam bahan ajar yang disampaikan. Media yang 

digunakan yakni media gambar/foto yang ditempel dipapan. Guru kelas I 

melakukan persiapan materi yang sesuai dengan media visual yang akan 
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digunakan, suasana belajar dikelas menjadi kondusif dengan hadirnya 

media visual yang ditempel dipapan tulis. 

Peneliti juga melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi di 

kelas IV terkait “Penggunaan Media Pembelajaran Tematik di Madrsah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember”, sebagai berikut: 

Sebelum menggunakan media visual, guru kelas IV Elok Faiqotus 

Soleha, mempersiapkan kelas dan mempersiapkan siswa kemudian guru 

memberikan gambaran tentang media yang akan di tampilkan, Kemudian 

guru menempel media  gambar berupa bagan daur hidup kupu-kupu. Saat 

menggunakan media visual (bagan), guru menempel gambar tahap demi 

tahap sambil melempar pertanyaan kepada siswa. “Ini gambar apa anak-

anak?” Dengan semangat siswa menjawab “gambar telur ulat bu.” Setelah 

selesai menempel gambar. Siswa di bagi menjadi tiga kelompok untuk 

menggambar daur hidup hewan. Kelompok 1 menggambar daur hidup 

katak, kelompok 2 menggambar daur hidup nyamuk, dan kelompok 3 

menggambar daur hidup capung. Kemudian gambar tersebut di tempel di 

dinding kelas. Siswa sangat gembira dan aktif saat menampilkan media 

visual berupa gambar daur hidup kupu-kupu. Setelah selesai menempel 

gambar daur hidup, guru kelas 4 memberikan pertanyaan tujuannya untuk 

mengetahui siswa paham atau tidak dengan materi yang disampaikan.
101
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Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 

kelas 4 Elok Faiqotus Soliha, terkait dengan Penggunaan Media Visual 

dalam Pembelajaran Tematik sebagai berikut: 

“yang jelas saya persiapkan dulu materinya dan menyiapkan media 

yang sesuai dengan materi dan sesuai fungsi untuk menarik minat 

siswa untuk belajar, kalau visual saya itu memakai gambar dek, ya 

karena siswa memang suka gambar ya, saya juga harus kreatif dalam 

membuat media sederhana. Ya guru itu harus paham dalam 

membuat media dek, jangan asal-asalan membuat media, supaya 

tujuan pembelajaran tercapai. Kita sebagai seorang guru harus 

pandai mengkondisikan kelas dek dan mengusai siswa. Di kelas IV 

itu guru yang lainnya tidak mau dijadikan wali kelas IV karena 

siswanya memang lebih banyak yang hiperkatif dek. Jadi memang 

membutuhkan kesabaran yang tinggi serta mempunyai metode untuk 

mengajari mereka ” 
102

 

 

Hal tersebut senada yang di ungkap Kusnadi selaku kepala madrasah 

sebagai berikut: 

“dengan adanya media pembelajaran ini menurut saya sangat efektif 

sekali, apalagi saya melihat siswa kelas IV yang memang 5-6 orang 

yang hiperkatif. Guru yang lainnya jika sudah ada rolingan wali 

kelas tidak mau ditempatkan dikelas IV. Hambatannya ya itu saja, 

siswa yang memang hiperkatif ya harus punya cara khusus untuk 

menyampaikan pelajaran kepada mereka. Nah, kembali lagi kepada 

seorang guru yang memang harus kreatif, paham kondisi siswa dan 

harus tahu kelebihan dan kekurangan media yang akan 

digunakan.”
103

 

 

Menurut peneliti hiperkatif itu dipengaruhi oleh lingkungan, 

kurangnya perhatian orang tua. Peneliti setuju dengan guru kelas IV dan 

kepala madrasah untuk mencari metode yang tepat serta media sesuai 

dengan keadaan siswa. 
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Dikala pembelajaran berlangsung siswa kelas IV memperhatikan 

saat penggunaan media visual berupa bagan daur hidup kupu-kupu. Guru 

mengajukan pertanyaan mereka menjawab. Jadi, guru kelas IV memang 

mempunyai cara jitu untuk kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Antirogo Sumbersari Jember. Guru kelas IV menurut peneliti lemah 

lembut dalam bertutur kata, jadi terbukti jika siswa hiperaktif memang 

membutuhkan perhatian khusus untuk menyampaikan bahan ajar dikelas 

maupun luar kelas.
104

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Elok Faiqotus Soleha selaku guru 

kelas IV, sebagai berikut: 

“dalam menghadapi siswa setiap guru mempunyai cara tersendiri 

dek, kelas saya saja, kelas IV memang butuh perhatian khusus dari 

saya, siswa hiperkatif tidak harus dikasari, jika mereka dikasari 

mereka akan semakin jadi malah, ya mereka semakin berani dan 

semakin hiperaktif malah. Jadi, saya itu harus cara, saya harus 

mengenal mereka semuanya, saya dekati. Alhamdulilah mereka 

merespon pelajaran dengan menggunakan sederhana. Yang penting 

media tersebut sesuai kebutuhan siswa, tujuan pembelajaran. media 

sendiri itu menyenangkan. Saya juga mengikuti jaman, saya liat di 

youtube saya ide cara mengahadapi siswa yang hiperkatif. Saya 

terapkan di kelas IV, alhamdulillah saya bisa mengatasinya.”
105

 

 

Respon positif yang disampaikan oleh Qoidul Khoiri, selaku peserta 

didik kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari 

Jember, tentang Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran Tematik 

adalah sebagai berikut: 

“saya suka dengan gambar bu, saya tidak bosan. Kalau tidak pakai 

gambar saya bosan, saya ganggu teman saja bu. Suka iseng saja 

bu.”
106
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Hal senada juga diungkap oleh Muhammad Sholeh selaku peserta 

didik kelas 4 di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari 

Jember tentang Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran Teamtik 

sebagai berikut: 

“senang bu kalau gambar-gambar, tidak bosan saja bu dan tidak 

ngantuk. Kalau saya bosan saya lari-lari dikelas dan kotek an 

hehehe.”
107

 

 

Berdasarkan data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran Tematik di kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Jember Antirogo Sumbersari Jember, 

guru mempersiapkan media yang sesuai materi, guru harus kreatif, 

menguasai siswa dan pandai mengkondisikan kelas. Menggunakan media 

visual harus sesuai kebutuhan siswa dan kondisi siswa, supaya 

pembelajaran efektif serta siswa mudah memahami apa yang disampaikan 

oleh guru. Pembelajaran menjadi menyenangkan dan suasana kelas tidak 

monoton. Guru kelas IV juga memanfaatkan youtube untuk mencari ide 

mengatasi siswa yang hiperkatif. 

2. Penggunaan Media Audio-visual dalam Pembelajaran Tematik di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember. 

Peneliti melakukan observasi kelas I Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Antirogo Sumbersari Jember terkait penggunaan media audio-visual 

dalam pembelajaran tematik. Sebelum menggunakan media audio-visual 

harus memperhatikan prinsip penggunaanya terlebih dahulu. Prinsip pokok 
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yang harus diperhatikan dalam penggunaan media pada setiap proses 

pembelajaran, bahwa media yang digunakan harus mampu mengarahkan 

dan mempermudah siswa dalam upaya memahami materi pelajaran. 

Penggunaan media harus dipandang dari segi kebutuhan siswa. Beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan media audio-visual yakni 

persiapan materi, durasi media, persiapan kelas, dan tanya jawab. 

Berkaitan dengan Penggunaan Media dalam Pembelajaran Tematik 

dikelas I dan kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember ini, peneliti sudah mengamati secara langsung pada 

proses pembelajaran dikelas bahwa Penggunaan Media Audio-visual 

dalam Pembelajaran Tematik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Antirogo Sumbersari Jember sebagai berikut: 

Peneliti melakukan observasi secara langsung dalam penggunaan 

media audio-visual yang digunakan guru kelas 1 dalam pembelajaran 

tematik. Langkah pertama guru melakukan persiapan materi dan media 

audio visual yang akan digunakan yaitu berupa video senam pinguin. Alat 

yang digunakan berupa 1 buah leptop dan sound kecil. Selanjutnya guru 

mengatur siswa untuk mengikuti senam pinguin, guru juga harus 

mengetahui durasi video yang akan ditampilkan. Seluruh siswa mengikuti 

senam pinguin dengan gembira hingga melompat dan tertawa. Setelah 

selesai senam bersama, guru kelas 1 memberikan pertanyaan secara 

langsung tentang materi.
108
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Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara oleh guru 

kelas I Rum Maimunah, terkait dengan Penggunaan Media Audio-visual 

dalam pembelajaran Tematik sebagai berikut: 

“pertama yang harus disiapkan adalah materi dulu, trus mencari 

video yang sesuai dengan materi, durasi video guru harus tahu lama 

atau tidak videonya dek. Saya juga siapkan alat-alatnya dek, seperti 

leptop dan sound. Setelah dikelas saya atur siswa dulu supaya 

seluruh siswa mengikuti senam pinguin. Kelas 1 kan memang 

hampir seluruh siswanya suka gerak-gerak, jadi mereka senang 

sambil ketawa dikelas, ya ada yang lompat-lompat. Kemudian saya 

kasik umpan balik berupa tanya jawab dengan tujuan mereka paham 

apa tidak dengan materi yang disampaikan.”
109

 

 

Hal tersebut senada dengan ungkapan Kusnadi sekaligus kepala 

madrasah, sebagai berikut: 

“Media audio-visual menurut saya sangat sesuai dengan siswa kelas 

I, karena media audio-visual  merupakan media pembelajaran yang 

melibatkan pendengaran dan penglihatan. Media ini di anggap lebih 

efektif dan lebih bermakna untuk diterapkan dalam pembelajaran, 

karena materi yang disampaikan akan lebih nyata, sehingga peserta 

didik lebih cepat memahami dan terus termotivasi dalam belajar. Di 

kelas 1 juga membutuhkan media yang memang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, baik dari segi persiapan alatnya seperti leptop dan 

sound bisa digunakan, ya meskipun disini media audio-visual masih 

terbatas.”
110

 

 

Pernyataan tersebut senada yang di ungkap oleh Rum Maimunah 

selaku guru kelas I, sebagai berikut: 

“kelas I memang membutuhkan perhatian khusus, karena sikap 

mereka tidak beda jauh dengan TK, jadi masih masa peralihan. 

Media audio-visual ini memang lebih efektif karena melibatkan 

penglihatan dan pendengaran bahkan gerakan. Saya lihat disaat 

menggunakan media audio-visual siswa memang lebih semangat dan 

ceria dalam pembelajaran dikelas. Dengan begitu berarti siswa 

merasa rileks dan senang sehingga muncullah pemahaman mereka 

terhadap materi.”
111
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Dikala pembelajaran berlangsung saat menggunakan media leptop 

dan sound dengan menampilkan video senam pinguin, peneliti mengamati 

bahwa seluruh siswa berpartisipasi dalam senam pinguin tersebut sambil 

di pandu guru kelas I  agar senam siswa tertib. Peneliti mengamati siswa 

sangat gembira hingga melompat-lompat saat melakukan senam pinguin. 

Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media audio-visual efektif 

digunakan untuk menampilkan video. Asalkan gurunya  benar-benar 

menyiapkan materi, mengetahui durasi videonya, menyiapkan kelas 

hingga memberi penguatan berupa tanya jawab.
112

 

Respon positif yang disampaikan oleh Muhammad Hendra 

Kurniawan, selaku peserta didik kelas 1 madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Antirogo Sumbersari Jember, tentang Penggunaan Media Audio-

visual dalam Pembelajaran Tematik adalah sebagai berikut; 

“saya suka video bu, tidak ngantuk di kelas, gak bosen, kalau saya 

bosen saya ganggu teman aja bu. Saya juga suka menari. Saya 

semangat dikelas bu.”
113

 

 

Hal tersebut senada yang disampaikan oleh Muhammad Ahsan 

Mumtas, selaku peserta didik kelas1 madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Antirogo Sumbersari Jember, tentang Penggunaan Media Audio-visual 

dalam Pembelajaran Tematik adalah sebagai berikut: 

“saya suka video bu, saya lompat tinggi kalau menari hehee. 

Semangat juga bu. Kalau nulis terus, saya ngantuk dan bosan bu. 

kotek an saja bu.”
114
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Peneliti juga melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi di 

kelas IV terkait “Penggunaan Media Pembelajaran Tematik di Madrsah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember”, sebagai berikut: 

Sebelum menampilkan media, guru kelas IV Elok Faiqotus Soliha,  

persiapan materi terlebih dahulu tentang cita-cita patih gajah mada. Pada 

saat pembelajaran siswa ditur menjadi 2 kelompok, kelompok 1 laki-laki, 

kelompok 2 perempuan. Guru kelas 4 menyiapkan 2 leptop untuk 

menampilkan film gajah mada yang berdurasi 5 menit. Saat menampilkan 

film gajah mada, siswa tertib dan menyimak film tersebut. Setelah film 

selesai siswa diberi pertanyaan oleh guru, dengan tujuan siswa memahami 

apa belum film tersebut. Ternyata saat di tanyakan siswa paham isi film 

tersebut bahwa tentang sumpah gajah mada, yaitu sumpah palapa.
115

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 

kelas IV Elok Faiqotus Soliha, terkait dengan Penggunaan Media Audio-

visual dalam Pembelajaran Tematik sebagai berikut: 

“saya persiapan materi dulu dek, kemudian saya download film 

gajah mada yang durasinya 5 menit saja. Saat akan menampilkan 

film, saya memakai 2 leptop dek, punya saya sendiri dan punya 

sekolah. Disini dlu ada LCD tapi dicuri saat imtihan. Saat 

penggunaan media audio-visual siswa saya bentuk menjadi 2 

kelompok, jadi sesuai jumlah leptop. Kelompok 1 laki-laki dan 

kelompok 2 perempuan. Siswa sangat senang dan tertib saat melihat 

film, setelah saya tampilkan film, saya mengajukan pertanyaan 

kepada siswa. Tujuannya untuk mengecek siswa paham atau tidak. 

Kalau saya yang bercerita tanpa bantuan film, jelas siswa akan 

bosan, apa lagi kelasnya saya kelas 4 siswanya seperti itu.”
116
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Hal tersebut senada dengan ungkapan Kusnadi selaku kepala 

madrasah, sebagai berikut: 

“Di MI ini dulu memang ada LCD tetapi saat acara imtihan tahun 

lalu dicuri. Tinggal leptop sekolah ini yang masih tersisa. Berbicara 

media audio-visual tentunya terbayang LCD. Saat pembelajaran jika 

menggunakan media audio-visual guru-guru disini menggunakan 

leptop. Jadi menggunakan media seadanya. Dalam penggunaan 

media audio-visual gurunya harus paham persiapannya apa saja. 

Seperti persiapan materi, video yang akan ditampilkan, persiapan 

kelasnya dan lain-lain.”
117

 

 

Dikala pembelajaran berlangsung saat menggunakan media audio-

visual dalam menampilkan film pendek tentang sumpah gajah mada, siswa 

di bagi menjadi 2 kelompok dengan memakai 2 leptop. Suasana kelas 

peneliti mengamati kondusif dan tenang. Hambatan dari menampilkan film 

tersebut siswa kurang paham filmnya jika hanya ditampilkan 1 kali. Film 

pendek tersebut di putar 2 kali sehingga siswa memahami isi dan pesan 

moral yang ada dalam film pendek tentang sumpah gajah mada tersebut. 

Setelah menampilkan film guru memberi pertanyaan  kepada siswa apa isi 

film tersebut?, apa yang dapat diteladani dalam film tersebut? Siswa 

menjawab pertanyaan tersebut.
118

 

Pernyataan tersebut senada dengan ungkapan Elok Faiqotus Soliha 

selaku guru kelas IV, sebagai berikut: 

“hambatan dalam menampilkan film tersebut hanya karena diputar 1 

kali, jadi harus diputar 2 kali dek. Supaya siswa memaham isi film 

tersebut serta apa yang bisa diteladani dari film tersebut. Ketika saya 

mengajukan pertanyaan siswa langsung menjawab, itu artinya 

mereka sudah memahami apa yang saya sampaikan.”
119
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Setiap masalah membutuhkan solusi dalam pemecahannya. 

Harapannya dengan adanya solusi dapat mempermudah menyelesaikan 

permasalahan yang ada, sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan 

baik. Dari hasil wawancara dengan informan di utarakan beberapa solusi 

terkait permasalahan pada penggunaan media audio-visual dalam 

pembelajaran. sebagaimana yang disampaikan oleh Kusnadi selaku kepala 

madrasah bahwasannya: 

“setiap hari sabtu kami selalu mengadakan rapat evaluasi, guna 

untuk musyawarah pembelajaran termasuk dalam penggunaan media 

pembelajaran. Jika ada kendala, guru-guru disini saling memberikan 

solusi supaya pembelajaran lebih efektif kedepannya. Saya lihat 

dalam penggunaan media audio-visual semua guru sudah bisa, hanya 

saja hambatannya yaitu tidak ada LCD, sehingga ada siswa yang 

kurang paham jika guru menampilkan video, film atau gambar slide, 

ya gurunya yang harus mengulang pelajaran tersebut hingga siswa 

memahaminya.”
120

 

 

Hal ini senada yang diungkap Elok Faiqotus Soliha selaku guru 

kelas IV yang menyatakan: 

“semua guru di MI ini memang saling memberi solusi dan ide dalam 

penggunaan media pembelajaran. saya berharap di MI ini segera 

mempunyai LCD, supaya pembelajaran lebih mudah dan 

menyenangkan. Meskipun disini terbatas media pembelajaran untuk 

digunakan, saya mengambil sisi positifnya yaitu memang seorang 

guru dituntut kreatif untuk membuat media, menggunakan media 

yang sesuai kebutuhan siswa.”
121

 

 

Respon positif yang disampaikan oleh Ibnu Sa’id, selaku peserta 

didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari 

Jember, tentang Penggunaan Media Audio-visual dalam Pembelajaran 

Tematik adalah sebagi berikut: 
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“saya sangat suka film karena seru dan tidak bosan. Saya juga 

paham bu isi filmnya. Kadang kalau saya bosan, saya ganggu teman 

aja kadang keluar kelas.”
122

 

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh Revandi Pratama, selaku peserta 

didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari 

Jember, tentang Penggunaan Media Audio-visual dalam Pembelajaran 

Tematik adalah sebagi berikut: 

“saya lebih suka film bu, gak bosen dan gak ngantuk bu. Kadang 

kalau saya bosan saya kotek an aja bu, iseng saja bu. Kadang saya 

bosen saya ganggu teman saja buk.”
123

 

 

Begitu juga disampaikan oleh Muhammad Adel Raditia, selaku 

peserta didik kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember, tentang Penggunaan Media Audio-visual dalam 

Pembelajaran Tematik adalah sebagi berikut: 

“saya suka sekali film bu. Kayak kartun, saya semangat belajarnya. 

Kalau nulis terus saya males buu. Lihat film lebih senang saya 

bu.”
124

   

 

Berdasarkan data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan Media Audio-visual dalam Pembelajaran Tematik di kelas I 

dan kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Jember Antirogo 

Sumbersari Jember, guru mempersiapkan media yang sesuai materi, guru 

harus mengetahui durasi video dan film yang akan di tampilkan, 

mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan seperti leptop. 

Menggunakan media audio-visual harus sesuai kebutuhan siswa dan 
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kondisi siswa, supaya pembelajaran efektif serta siswa mudah memahami 

apa yang disampaikan oleh guru.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember dengan judul Penggunaan 

Media dalam Pembelajaran Tematik di Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Temuan Penelitian 

Fokus  Temuan  

1. Bagaimana  

penggunaan media 

visual dalam 

pembelajaran tematik 

di MI Miftahul Ulum 

antirogo sumbersari 

jember? 

 

Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran 

Tematik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Antirogo Sumbersari Jember telah dilakukan 

oleh guru kelas 1 dengan langkah-langkah 

diantaranya: mengkondisikan siswa terlebih 

dahulu dengan mengajak siswa untuk bermain 

dan menyanyi, tujuannya untuk menstimulasi 

konsentrasi siswa, menempel media 

pembelajaran berupa gambar (foto), seorang 

guru harus kreatif untuk membuat dan 

menggunakan media, media harus sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, dan hindari media 

yang berlebihan. Kemudian guru mengajak 

siswa untuk meniru gerakan tumbuhan yang ada 

di media gambar tersebut, guru menyuruh siswa 

maju kedepan untuk mempraktekkan gerakan 

tumbuhan, guru memberi umpan balik berupa 

pertanyaan tentang gerakan tumbuhan yang 

ditiup angin. 

Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran 

Tematik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Antirogo Sumbersari Jember, telah dilakukan 

oleh guru kelas 4 dengan langkah-langkah 

diantaranya: guru mengkondisikan siswa, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, guru 

menempel media ke papan tulis, media yang 

ditampilkan harus sesuai fungsi. Guru 

menempel media gambar tahap demi tahap per 

gambar disela-sela menempel guru sambil 

memberikan pertanyaan kepada siswa tentang 
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daur hidup kupu-kupu. Kemudian setelah 

selesai menempel guru menjelaskan sebentar 

dan memberi umpan balik kepada siswa, karena 

dalam menampilkan media guru harus kreatif 

membuat dan menampilkan media. Kemudian 

siswa dibentuk menjadi 3 kelompok untuk 

menggambar daur hidup hewan katak, capung, 

dan nyamuk.  

2. Bagaimana 

penggunaan media 

audio visual dalam 

pembelajaran tematik 

di MI Miftahul Ulum 

antirogo sumber sari 

jember? 

 

Penggunaan Media Audio-visual dalam 

Pembelajaran Tematik di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember, 

telah dilakukan oleh guru kelas 1 dengan cara: 

mempersiapkan materi, mencari video yang 

sesuai dengan materi. Guru kelas 1 menampilkan 

video senam pinguin dengan durasi 2 menit 

lebih, durasi video juga harus diperhatikan 

supaya tidak melebihi jam pelajaran. Kemudian 

guru dan siswa melakukan senam bersama 

sambil melihat video yang ada di leptop. 

Menampilkan media audio-visual harus 

mempersiapkan alat-alatnya. Setelah senam 

bersama, guru memberikan umpan balik berupa 

pertanyaan secara langsung. 

Penggunaan Media Audio-visual dalam 

Pembelajaran Tematik di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember, 

telah dilakukan guru kelas 4 dengan cara sebagai 

berikut: sebelum menampilkan media audio-

visual guru mempersiapkan materi dan 

mendowload film gajah mada, serta 

mempersiapkan kelas, seorang guru harus 

mengetahui durasi film yang akan ditampilkan, 

durasi film tersebut hanya 5 menit. Guru kelas 4 

memakai 2 leptop untuk menampilkan film, 

karena LCD milik sekolah hilang karena dicuri. 

Kemudian siswa dibentuk menjadi 2 kelompok, 

yaitu kelompok 1 laki-laki dan kelompok 2 

perempuan. Di saat pembalajaran siswa 

menonton film dengan tertib. Siswa merasa rileks 

dan menyenangkan. Kemudian setelah film 

selesai ditampilkan, guru mengajukan pertanyaan 

dengan tujuan untuk mengecek pemahaman 

siswa tentang film tersebut. Kemudian siswa 

merespon dan paham isi film tersebut bahwa 

tentang sumpah gajah mada yang akan 

menyatukan daerah nusantara di indonesia. 
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C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan dari skripsi ini berdasarkan hasil data diperoleh di 

lapangan selama penelitian, yaitu Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Antirogo Sumbersari Jember mengenai penggunaan media dalam 

pembelajaran tematik oleh guru kelas, adapun rincian pembahasannya 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran Tematik di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo sumbersari Jember 

Berdasarkan paparan data yang telah dianalisis dapat diketahui 

bahwa penggunaan media visual berupa gambar/foto dan bagan dalam 

pembelajaran tematik sudah dilaksanakan di Madrasah Ibtidiyah 

Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember, penggunaan media visual 

ini bertujuan untuk membantu guru menyampaikan pelajaran kepada 

siswa sehingga siswa mudah memahaminya, memotivasi siswa, 

menyenangkan, dan mengatasi siswa yang hiperaktif. 

Sebelum menggunakan media visual dalam pembelajaran tematik 

guru kelas I dan kelas IV sudah mempersiapkan materi dan menampilkan 

media sederhana untuk  menyampaikan materi pelajaran. Selain 

mempersiapkan materi, guru juga harus mempersiapkan peralatan media 

yang akan digunakan, serta mempersiapkan siswa sebelum menggunakan 

media agar siswa dapat menunjukkan perhatian siswa media. Temuan 

tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang oleh Muhammad 

Fadillah dalam buku Moh. Zaiful Rosyid dkk, yaitu: 
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“penggunaan media harus disertai persiapan yang cukup seperti 

mempersiapakan media yang akan dipakai, mempersiapkan 

berbagai peralatan yang dibutuhkan diruang kelas sebelum 

pelajaran dimulai, serta mempersiapkan peserta didik sebelum 

media digunakan agar mereka dapat mengarahkan perhatian pada 

hal-hal yang penting selama penyajian dengan media langsung.”
125

 

 

Berdasarkan temuan yang telah didialogkan dengan teori tersebut 

dapat diketahui bahwasannya penggunaan media guru kelas I dan kelas 

IV selaras dengan yang dibahas oleh Muhammad Fadillah dalam buku 

Moh. Zaiful Rosyid. Setidaknya guru mempersiapkan peralatan media 

yang akan digunakan, serta mempersiapkan siswa sebelum menggunakan 

media. 

Setelah melakukan persiapan peralatan media dan persiapan siswa 

guru kelas I dan kelas IV  memperhatikan beberapa hal sebelum 

menggunakan media agar tidak terjadi kesenjangan antara media dan 

materi pelajaran. Yakni yang harus diperhatikan sebelum menggunakan 

media visual adalah dalam penggunaanya harus sesuai fungsi, kreatif 

dalam menggunakan media, serta media dapat berbentuk permainan atau 

berbentuk nyanyian yang dilakukan guru kelas I. Temuan tersebut 

kemudian didialogkan dengan teori yang dikembangkan oleh Ega Rima 

Wati, yaitu: 

“penggunaan media sesuai fungsi artinya sebagai sarana untuk 

memberikan motivasi siswa untuk belajar, memberikan informasi, 

memberi intruksi untuk aktif dalam proses pembelajaran. kemudian 

kreatif menggunakan media pembelajaran artinya guru dituntut 

kreatif dalam menggunakan media visual. Seorang guru harus 

memhami merancang pembelajaran agar dapat berjalan lancar dan 

                                                             
125

 Moh.zaiful Rosyid. Ragam Media Pembelajaran (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 

2019), 19. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

91 

 

efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. kemudian media 

pembelajaran memfasilitasi tercapainya tujuan pembelajaran 

artinya media harus menarik sehingga mampu memotivasi siswa 

fokus belajar. Kemudian penggunaan media dapat berbentuk 

permainan artinya penggunaan media visual harus mampu 

melibatkan psikologis siswa, bentuk permainan tidak hanya 

bermain, namun sebagai sarana bermain sambil belajar.”
126

 

 

Berdasarkan temuan yang telah didialogkan dengan teori tersebut 

dapat diketahui bahwasannya sebelum menggunakan  media visual guru 

kelas I dan kelas IV selaras dengan beberapa hal yang perlu diperhatikan 

sebeluk menggunakan media pembelajaran yang dibahas oleh Ega Rima 

Wati.beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum menggunakan media 

bertujuan supaya antara media pembelajaran dan materi tidak terjadi 

kesenjangan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar aktif saat 

pembelajaran berlangsung dan dapat mengatasi ssiwa yang hiperaktif. 

Penggunaan media pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Antirogo Sumbersari Jember selalu digunakan untuk membantu 

siswa memahami pelajaran dan termotivasi untuk belajar aktif. Walaupun 

ketersediaan media terbatas tetapi guru kelas 1 dan kelas IV MI Miftahul 

Ulum selalu menggunakan media seadanya untuk mengatasi siswa yang 

hiperaktif, serta untuk menjelaskan bahan ajar yang sulit dimengerti oleh 

siswa. Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Syaiful Bahri Djamarah, yaitu: 

“Proses belajar mengajar dengan kehadiran media mempunyai arti 

yang penting , karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan 

yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media 

sebagai perantara.kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada 
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anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Bahkan 

keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media.”
127

 

 

Berdasarkan temuan yang telah didialogkan dengan teori tersebut 

dapat diketahui bahwasannya penggunaan media mempunyai arti penting 

yaitu dengan hadirnya media pembelajaran lebih mudah memahami 

pelajaran yang dilakukan oleh guru kelas I dan kelas IV selaras dengan 

yang dibahas oleh Saiful Bahri Djamarah. Media mampu menjelaskan 

yang abstrak ke yang konkret. 

Penggunaan media pembelajaran, seorang guru dapat 

mengelompokkan siswa, kelompok besar maupun kelompok kecil. 

Seperti yang dilakukan di kelas IV. Guru kelas IV mengelompokkan 

siswa menjadi kelompok dengan tugas membuat gambar daur hidup 

hewan. Sebab, bagan berperan penting dalam memberikan informasi 

pelajaran yang sulit dipahami siswa hiperaktif atau siswa yang kurang 

memperhatikan penjelasan guru. Penggunaan media bagan ini bertujuan 

untuk memahamkan  siswa serta keefektifan media visual berupa bagan 

yang digunakan saat proses pembelajaran. Temuan tersebut kemudian 

didialogkan dengan teori yang dikembangkan oleh Moh. Zaiful 

Rosyid,dkk, yaitu; 

“bagan sangat berperan dalam memberikan materi pelajaran 

dengan konsep yang memang sulit disampaikan secara tertulis atau 

lisan.bagan juga mampu menampilkan secara ringkas materi 

pelajaran yang akan disampaikan pada proses pembelajaran dengan 

baik dan dapat dimengerti oleh siswa.”
128

 

                                                             
127

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 120 
128

 Moh. Zaiful Rosyid, dkk, Ragam Media Pembelajaran (Malang : CV. Literasi Nusantara 

Abadi, 2019), 62. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

93 

 

Berdasarkan temuan yang didialogkan dengan teori tersebut dapat 

dikethui bahwasannya penggunaan media gambar./foto oleh guru kelas 

IV selaras dengan ungkapan Moh. Zaiful Rosyid, dkk. Guru kelas IV 

menggunakan media bagan dalam materi daur hidup kupu-kupu untuk 

membantu memahamkan siswa. Bagan mempunyai peran penting untuk 

mengatasi siswa yang kurang paham, atau siswa yang hiperaktif. Cara 

memahamkan siswa yaitu dengan mengelompokkan siswa untuk 

membuat tugas gambar daur hidup hewan. 

Penggunaan media visual di kelas I menggunakan media 

gambar/foto dengan materi meniru gerakan pohon dan tumbuhan yang 

ditiup angin. Dalam media gambar/foto sangat mudah dimengerti oleh 

siswa kelas I. Dalam pembuatannya sederhana dan mudah mendapat 

gambar/foto yang sesuai dengan materi pembelajaran. Temuan tersebut 

kemudian didialogkan dengan teori yang dikembangkan oleh Hujair AH 

Sanaky, yaitu: 

“gambar/foto merupakan media yang paling umum digunakan 

orang, karena media ini mudah dimengerti dan dapat dinikmati, 

mudah didapatkan dan dijumpai dimana-mana, serta banyak 

memberikan penjelasan khususnya untuk siswa.”
129

 

 

Berdasarkan temuan yang telah didialogkan dengan teori tersebut 

dapat diketahui bahwasannya penggunaan media gambar/foto oleh guru 

kelas I selaras dengan ungkapan Hujair AH Sanaky. Guru kelas IV 

menggunakan media gambar/foto adalah media yang mudah dipahami 
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 Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Inovati-interaktif (Yogyakarta:KAUKABA 

DIPANTARA,2013), 81. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

94 

 

siswa khususnya kelas I. Media sederhana ini dapat ditemui dimana-

mana dan caranya mudah dalam membuat media gambar/foto tersebut. 

Media gambar yang digunakan guru kelas I mempunyai kelebihan 

dan kekurangan sebagai berikut: 

Kelebihan media gambar 

1. Sifat konkret, gambar lebih realistis menunjukkan pokok 

masalah dibandingkan verbal semata. 

2. Gambar mampu mengatasi batasan lokasi  

3. Media gambar mampu mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 

4. gambar harganya murah dan mudah didapat, yaitu gambar bisa 

didownload dan dicetak. 

Kelemahan media gambar 

1. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata. 

2. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif buat 

gerakan pembelajaran. 

3. Ukurannya terbatas untuk kelompok besar. 

Media bagan yang digunakan guru kelas IV mempunyai kelebihan 

dan kekurangan sebagai berikut: 

Kelebihan media bagan 

1. Bentuknya sederhana 

2. Hemat biaya/murah 

3. Detail  

Kelemahan media bagan 
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1. Gambar objek kurang besar 

2. Pesannya terlalu singkat sehingga sulit dipahami 

3. Hanya menekankan pada persepsi indera mata saja. 

2. Penggunaan Media Audio-Visual dalam Pembelajaran Tematik di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo sumbersari Jember 

Berdasarkan paparan data yang telah dianalisis dapat diketahui 

bahwa penggunaan media audio-visual  dalam pembelaran tematik sudah 

terlaksana di Madrsah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari 

Jember. 

Sebelum menggunakan media audio-visual guru kelas I dan kelas 

IV mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran agar tercapai dengan maksimal dengan cara memilih media 

yang tepat, sesuai kebutuhan dan kemampuan siswa. Temuan tersebut 

kemudian didialogkan dengan teori Nana Sudjana dalam buku Moh. 

Zaiful Rosyid, yaitu: 

“guru diharapkan dapat memanfaatkan media dengan sebaik 

mungkin agar tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal. 

Selain itu, dalam penggunaan media pembelajaran hendaknya guru 

memperhatikan beberapa hal yang harus diperhatikan agar 

penggunaan media tersebut tercapai dengan baik, yakni 

menentukan jenis media denga tepat, artinya media yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, serta menetapkan atau 

memperhitungkan subjek dengan tepat, artinya sesuai dengan 

tingkat kematangan atau kemampuan anak didik.”
130

 

 

Berdasarkan temuan yang telah didialogkan dengan teori tersebut 

dapat diketahui bahwasannya sebelum penggunaan media pembelajaran 
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 Moh. Zaiful Rosyid, Ragam Media Pembelajaran (Malanag: CV. Literasi Nusantara Abadi, 

2019), 21. 
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perlu memperhatikan beberapa hal sebelum menggunakan media yang 

dilakukan oleh guru kelas I dan kelas IV selaras dengan yang dibahas 

oleh Nana Sudjana dalam buku Moh. Zaiful Rosyid. Beberapa prinsip 

yang harus diperhatikan yaitu supaya pemiliham media sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Penggunaan media audio-visual di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Antirogo Sumbersari Jember memperhatikan beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam penggunaan audio visual yaitu persiapan 

materi, durasi media, persiapan kelas dan tanya jawab. Guru kelas I 

menggunakan media video dan guru kelas IV menggunakan media film. 

Temuan tersebut didialogkan dengan teori yang di kembangkan oleh Ega 

Rima Wati, yaitu: 

“beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum penggunaan media 

audio-visual di antaranya adalah, persiapan materi artinya guru 

harus mempersiapkan materi pelajaran terlebih dahulu, setelah itu  

memilih media yang tepat untuk mencapai tujuan pengajaran yang 

diharapkan. Kemudian durasi media, guru mengetahui durasi 

media audio-visual. Misalnya, dalam bentuk video dan film, 

dimana keduanya harus sesuai dengan jam pelajaran. Kemudian 

persiapan kelas yakni meliputi persiapan siswa dan persiapan alat. 

Persiapan siswa ini bisa dilakukan dengan memberikan penjelasan 

secara global mengenai isi film, video yang akan diputar. 

Sementara persiapan alat adalah persiapan mengenai semua 

peralatan yang akan digunakan demi kelancaran pembelajaran. 

kemudian tanya jawab artinya setelah kegiatan pemutaran film atau 

video selesai, sebaiknya seorang guru melakukan refleksi dan tanya 

jawab dengan siswanya. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi tersebut.”
131

 

 

Berdasarkan temuan yang telah didialogkan dengan teori tersebut 

diketahui bahwasannya sebelum penggunaan media audio-visual 

                                                             
131 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Kata Pena, 2016), 56. 
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beberapa hal yang perlu diperhatikan  yang dilakukan oleh guru kelas I 

dan kelas IV selaras dengan yang dibahas oleh Ega Rima Wati. Beberapa 

hal yang perlu diperhatikan yaitu supaya penggunaan media audio-visual 

tepat sasaran dan sesuai tujuan pembelajaran, serta dapat memahamkan 

siswa dalam pelajaran. 

Media video yang digunakan guru kelas I mempunyai kelebihan 

dan kekurangan sebagai berikut: 

Kelebihan media video 

1. Menarik perhatian siswa 

2. Menghemat waktu dan video dapat diputar berulang-ulang 

3. Ruangan tak perlu digelapkan waktu penyajiannya 

Kelemahan media video 

1. Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi 

dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain. 

2. Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan 

secara sempurna, seharusnya memakai bantuan proyektor. 

3. Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks 

 

Media film yang digunakan guru kelas IV mempunyai kelebihan 

dan kekurangan sebagai berikut: 

Kelebihan media film 

1. Film dapat menampilkan kembali masa lalu dan menyajikan 

kembali kejadian-kejadian sejarah lampau 
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2. Film dapat menyajikan baik teori maupun praktek dari yang 

bersifat umum ke khusus. 

3. Film dapat memikat perhatian siswa. 

Kelemahan media film 

1. Harga atau biaya produksi relatif mahal 

2. Menampilkan film menggunakan 2 buah leptop seharusnya 

memakai proyektor. 

3. Penggunaannya perlu ruangan gelap 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember mengenai penggunaan 

media dalam pembelajaran tematik oleh guru kelas, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut:  

Pertama, penggunaan media visual di kelas I(satu) berupa gambar, 

langkah yang dilakukan guru sebagai berikut: guru mempersiapkan media 

gambar, mengkondisikan siswa, menyampaikan materi, guru menampilkan 

media gambar gerakan tumbuhan dan pohon yang ditiup angin, guru memberi 

arahan kepada siswa untuk mempraktekkan gerakan tumbuhan dan pohon, 

kemudian guru menunjuk siswa maju di depan kelas untuk mempraktekkan 

gerakan tumbuhan dan pohon, guru memberikan penguatan dengan cara 

mengulang gerakan tumbuhan yang ditiup angin, dengan tujuan siswa dapat 

membedakan gerakan tersebut. Penggunaan media visual di kekas IV (empat) 

berupa bagan, langkah yang dilakukan guru sebagai berikut: guru 

mempersiapkan media yang akan digunakan, guru mengkondisikan siswa, 

guru menjelaskan materi, guru menampilkan media bagan tentang daur hidup 

kupu-kupu, guru menempel tahap demi tahap sambil mengajukan pertanyaan, 

hal ini bertujuan siswa sedang memperhatikan atau tidak, kemudian guru 

menjelaskan tentang daur hidup kupu-kupu, guru membagi siswa menjadi 3 

kelompok untuk menggambar daur hidup katak, nyamuk, dan capung, setelah 

99 
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menggambar ditempel di dinding kelas untuk dinilai. Guru memberikan 

penguatan. Dengan penggunaan media dalam pembelajaran tematik di MI 

Miftahul Ulum telah sesuai dengan langkah penggunaan media yang 

dilakukan guru. Dengan bukti siswa mudah memahami pelajaran dan 

termotivasi untuk belajar. 
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B. Saran-saran  

Setelah meneliti dan memperhatikan tentang Penggunaan Media dalan 

Pembelajaran Tematik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember, maka penulis memberikan saran-saran yang diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi beberapa pihak diantaranya : 

1. Pihak Madrasah  

Seiring perkembangan zaman, hendaknya dapat terus 

mengembangkan media pembelajaran dan juga memberikan pembekalan 

kepada seluruh pihak madrasah hal penggunaan media pembelajaran 

2. Kepala Madrasah 

Diharapkan untuk Kepala Madrasah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember terus memberikan semangat kepada guru untuk 

berinovasi dan kreatif dalam menggunakan media dalam pembelajaran 

tematik. Diharapkan juga dapat melengkapi media yang telah hilang, 

sehingga dengan lengkapnya media pembelajaran semakin menyenangkan 

dan memotivasi siswa untuk giat belajar. 

3. Guru 

Diharapkan para guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Antirogo Sumbersari Jember ini supaya lebih kreatif dalam 

mengajar peserta didik sehingga menciptakan suasana pembelajaran selalu 

menyenangkan dan selalu menumbuhkan semangat belajar peserta didik. 
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4. Peserta Didik 

Dengan hadirnya Penggunaan Media dalam Pembelajaran Tematik 

ini diharapkan peserta didik lebih semangat lagi belajarnya sehingga 

menjadi peserta didik yang berkualitas dan mempunyai kreatifitas yang 

tinggi serta dapat mencapai tujuan pendidikan seutuhnya. 
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Lampiran 2 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Komponen Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Penggunaan Media 

Dalam Pembelajaran 

Tematik di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember 

Media  

 

 

 

 

 

 

1. Visual  

 

 

 

 

 

 

 

2. Audio-

visual  

 

  

 

 

 

 

 

1. Peta/globe 

2. Gambar/foto  

3. Sketsa 

4. Bagan  

 

 

 

 

1. Video  

2. Film  

3. Televisi  

Informan  

1. Primer    

a. Kepala MI 

Miftahul 

Ulum 

b. Guru MI 

Miftahul 

Ulum 

c. Siswa MI 

Miftahul 

Ulum 

2. Sekunder  

a. Buku  

b. Dokumentasi 

c. Kepustakaan  

d. Internet  

1. Pendekatan Penelitian 

Kualtitatif 

2. Jenis Penelitian studi kasus 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi non partisipatif  

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

4. Analisis data menggunakan 

interactive model (Miles 

dan Huberman) 

a. Koleksi data 

b. Reduksi data 

c. Penyajian data 

d. Penarikan kesimpulan 

5. Validitas data 

a. Triangulasi sumber 

b. Triangulasi teknik 

 

1. Bagaimana  penggunaan 

media visual dalam 

pembelajaran tematik di 

MI Miftahul Ulum 

antirogo sumbersari 

jember? 

2. Bagaimana penggunaan 

media audio visual 

dalam pembelajaran 

tematik di MI Miftahul 

Ulum antirogo sumber 

sari jember? 
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Lampiran 4  

PEDOMAN PENELITIAN  

A. Pedoman Observasi 

1. Lokasi atau tempat Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari 

Jember 

2. Penggunaan media audio dalam pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember 

3. Penggunaan media visual dalam pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember 

4. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tematik di Madrsah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember 

B. Pedoman Wawancara 

Wawancara kepala madrasah 

1. Media apa saja yang tersedia di madrasah ini? 

2. Jenis media apa saja yang tersedia di madrasah ini? 

3. Bagaimana pendapat anda dengan adanya media pembelajaran? 

4. Apa rencana anda kedepannya untuk memajukan madrasah ini ? khususnya 

menambah media di madrasah ini 

5. Apakah semua jenis media pembelajaran  digunakan di MI ini? Meliputi audio, 

visual, dan audio visual  

6. Menurut anda, efektif atau tidak jika menggunakan media pembelajaran? 

Wawancara guru kelas I dan kelas IV 

1. Apa saja yang harus dipersiapkan sebelum menggunakan media pembelajaran? 

2. Media apa saja yang sering digunakan dikelas? 
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3. Bagaimana penggunaan media audio diwaktu pembelajaran? 

4. Bagaimana penggunaan media visual diwaktu pembelajaran? 

5. Bagaimana penggunaan media audio visual diwaktu pembelajaran? 

6. Apa pendapat anda tentang penggunaan media pembelajaran? 

7. Bagaimana anda mendapat ide untuk membuat media sederhana namun 

menyenangkan dan mendorong siswa lebih aktif? 

8. Apakah anda selalu menggunakan media untuk mengatasi siswa yang hiperaktif? 

9. Media jenis apa saja yang efektif untuk mengatasi siswa yang hiperaktif? 

10. Apakah ada hambatan saat menggunakan media pembelajaran? 

Wawancara siswa kelas I dan kelas IV 

1. Apa kamu senang kalau pelajaran pakai gambar dan film? 

2. Mengapa kamu suka lari-lari dan ganggu temannya dikelas? 

3. Mengapa kamu mengantuk saat pelajaran dikelas jika tidak memakai gambar dan 

video? 

4. Mengapa kamu suka kotek an dan membuat ramai dikelas? 

C. Pedoman Dokumetasi  

1. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari 

Jember 

2. Profil, Visi dan Misi serta tujuan Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo 

Sumbersari Jember 

3. Foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan penelitian, di antaranya persiapan 

sebelum melakukan pembelajaran dengan media, penggunaan media audio, 

penggunaan media visual, dan penggunaan media media audio visual 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Lampiran 7  

Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Antirogo Sumbersari Jember 
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Lampiran 8 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

wawancara Kepala Madrasah Bapak Kusnadi, S.Pd.I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara guru kelas I ibu Rum Maimunah, S.Pd.I 
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Wawancara guru kelas IV Ibu Elok Faiqotus Soliha, S.Pd.I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Ahmad Mahbub siswa kelas I 
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wawancara Nabil Hiyarullah siswa kelas I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Muhammad Hendra siswa kelas I 
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wawancara Muhammad Ahsan Mumtas siswa kelas I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Qoidul Khoiri siswa kelas IV 
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wawancara Muhammad Sholeh siswa kelas IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

wawancara Revandi Pratama siswa kelas IV 
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Wawancara Ibnu Sa’id siswa kelas IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Muhammad Adel Raditia siswa kelas IV 
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Suasana pembelajaran di kelas I dengan menggunakan media visual berupa gambar dan foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

siswa kelas 1 meniru gerakan tumbuhan yang ditiup angin 
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Suasana pembelajaran di kelas 1 menggunakan media audio-visual saat melakukan senam 

pinguin bersama 

 

 

 

                         

                         

                                         

                        

                                     

 

                                    

                   

 

 

 

Proses pembelajaran tentang daur hidup kupu-kupu menggunakan media gambar berupa bagan 
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Suasana pembelajaran diwaktu menggunakan media audio visual, guru menampilkan film 

pendek tentang sumpah gajah mada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                  

 

Hasil tugas kelompok siswa kelas IV (kelompok 1) 
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Hasil tugas kelompok siswa kelas IV (kelompok 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil tugas kelompok siswa kelas IV (kelompok 3) 
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Lampiran 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala 1:200 

Kelas 
VI 

Kelas 
V 

 

Kelas 
IV 

 

 
Perpustakaan 

Kantor 
Kepala 

Madrasah 

Dapur  
MIMU Antirogo 

Kamar Mandi  
Guru 

Kamar Mandi  
Murid 

 

Musollah 
MIMU Antirogo 

Kantor 
Guru MIMU 

Antirogo 

Kelas  
III 

Kelas  
II 

 

Kelas  
I 
 

Gudang 
 

Kantin  
MIMU Antirogo 

 

B 

U S 

T 
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